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ABSTRAK 

 

Anna Fiatunnisa (2025): Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Mind Mapping dalam Meningkatkan 

Literasi Digital Kelas 7 di SMP Negeri 5 Kerinci. 

Skripsi. Pendidikan agama islam fakultas tarbiyah dan 

ilmu keguruan institut agama islam negeri kerinci. Dosen 

pembimbing. Dr. Nuzmi Sasferi S.Pd M.Pd. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan kepribadian peserta didik. Namun, proses pembelajaran PAI di 

sekolah masih sering menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya minat 

belajar siswa, penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif, serta belum 

optimalnya literasi digital siswa. 

 Adapun tujuan dari penelitian yaitu: (1) Untuk mengetahui proses 

pembelajaran media PAI kelas 7 di SMPN 5 kerinci dengan menggunakan metode 

berbasis mind mapping (2) Untuk mengetahui kendala dan tantangan yang di 

hadapi dalam pembelajaran media PAI berbasis mind mapping untuk 

meningkatkan literasi digital siswa kelas 7di SMP Negeri 5 Kerinci 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kerinci dengan subjek 

penelitian meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa kelas 

VII. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemanfaatan Media Pembelajaran 

PAI Berbasis Mind Mapping dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran, membantu siswa mengorganisasi dan memahami materi secara 

lebih efektif, serta mendorong peningkatan literasi digital siswa. Penggunaan 

Mind Mapping baik secara manual maupun digital membuat proses pembelajaran 

lebih menarik dan bermakna. Meskipun terdapat beberapa kendala seperti 

keterbatasan waktu dan kemampuan digital siswa yang belum merata, secara 

umum penerapan media mind mapping memberikan dampak positif. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran PAI berbasis mind 

mapping efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa kelas VII di SMP 

Negeri 5 Kerinci. 

Kata kunci:Literasi Digital, Media Pembelajaran PAI, Mind Mapping, Siswa 

Kelas VII 
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ABSTRACT 

 

Anna Fiatunnisa (2025): “The use of Islamic Religious Education Learning Media 

Based on Mind Mapping to Improve Digital Literacy in 

7th grade at SMP Negeri 5 Kerinci”. Thesis. Islamic 

Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, State Islamic Institute of Kerinci. Supervising 

Lecturer: Dr. Nuzmi Sasferi S.Pd M.Pd. 

Islamic Religious Education (PAI) plays an important role in shaping the 

character and personality of students. However, the PAI learning process in 

schools still often faces various obstacles, such as low student interest in learning, 

limited variety in the teaching media used, and students' digital literacy not being 

optimal. 

The objectives of the research are: (1) To understand the learning process 

of Islamic Education (PAI) media for 7th-grade students at SMPN 5 Kerinci using 

a mind mapping-based method; (2) To identify the obstacles and challenges faced 

in the mind mapping-based PAI media learning process to improve digital literacy 

among 7th-grade students at SMP Negeri 5 Kerinci. 

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. 

The research was conducted at SMP Negeri 5 Kerinci with research subjects 

including the principal, Islamic Religious Education teachers, and seventh-grade 

students. Data collection techniques were carried out through observation, 

interviews, and documentation. The data obtained were analyzed through stages 

of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. To ensure data 

validity, this study used source triangulation techniques. 

The research results indicate that the use of PAI Learning Media Based on 

Mind Mapping can increase students' active engagement in learning, help students 

organize and understand the material more effectively, and encourage the 

improvement of students' digital literacy. The use of Mind Mapping, whether 

manually or digitally, makes the learning process more interesting and 

meaningful. Although there are some obstacles, such as limited time and uneven 

digital skills among students, overall the implementation of mind mapping media 

has a positive impact. Thus, it can be concluded that PAI learning media based on 

mind mapping is effective in improving the digital literacy of seventh-grade 

students at SMP Negeri 5 Kerinci. 

Keywords: Digital Literacy, Grade VII Students PAI, Learning Media, Mind 

Mapping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) No 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa 

pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan dalam lingkungan sekolah dimaksudkan untuk 

mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana 

ditegaskan dalam Undang Undang RI No.20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 

sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa: “Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujan untuk berkembnagnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Secara harfiah arti pendidikan adalah mendidik yang dilaksanakan 

oleh seorang pengajar kepada peserta didik, diharapkan orang dewasa pada 

anak-anak untuk bisa memberikan contoh tauladan, pembelajaran, 
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pengarahan, dan peningkatan etika-akhlak, serta menggali 

pengetahuan setiap individu. Pengajaran yang diberikan pada peserta didik 

bukan saja  dari pendidikan formal yang dilaksanakan oleh pemegang 

kekuasaan, namun dalam hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang 

paling penting dan menjadi wadah pembinaan yang bisa membangkitkan 

serta mengembangkan pengetahuan serta pemahaman (Firman and Ab 

2019). 

Pendidikan memiliki tugas mengembangkan keunggulan dibidang 

pemikiran dan karakter. Selain itu, pendidikan juga mengembangkan 

kemampuan wawasan ilmu serta membentuk minat dan bakat. Esensi 

pendidikan yang telah tercantum dalam alesia ke-4 UUD 1945 yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa, artinya bahwa pendidikan bukan hanya 

dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas ekonomi tetapi juga 

memanusiakan manusia. Tujuan pendidikan yang paling sederhana adalah 

memanusiakan manusia atau membantu manusia menjadi manusia yang 

lebih bermanfaat. Al-Abrasyi mengkhendaki tujuan akhir sebuah 

pendidikan adalah terbentuknya manusia yang berakhlak mulia (Zauharoh 

and Pasaribu 2022). 

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian 

informasi dan pembentukan keterampilan saja, namun diperluas sehingga 

mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan 

kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang 

memuaskan, 
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pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk persiapan kehidupan 

yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang 

mengalami perkembangan menuju ketingkat kedewasaannya. Pendidikan 

adalah proses pembelajaran yang didapat oleh setiap manusia (peserta 

didik) untuk dapat membuat manusia (peserta didik) itu mengerti, paham, 

dan lebih dewasa serta mampu membuat manusia (peserta didik) lebih 

kritis dalam berpikir (Fitriayani and Karlina 2022). 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai 

perantara atau penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada 

penerima informasi atau siswa yang bertujuan untuk menstimulus para 

siswa agar termotivasi serta bisa mengikuti proses pembelajaran secara 

utuh dan bermakna (Hasan 2021). Ada berbagai macam media 

pembelajaran aktif yang dapat diterapkan, salah satunya adalah media 

mind mapping. sebagai media pembelajaran di kelas, media mind mapping 

adalah media yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran aktif, 

siswa akan dilibatkan dalam kegiatan membaca, menggambar, memahami 

dan menuangkan materi pembelajaran kedalam kertas dengan pulpen 

warna. Mind Mapping mempunyai karakteristik yaitu media yang 

berkaitan dengan menggambar sehingga siswa akan tertarik dan 

mempermudah dalam memahami pelajaran. 

Seperti yang diketahui terdapat banyak jenis media pembelajaran. 

Namun, salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran adalah mind mapping. Mind Mapping adalah bentuk visual 



4 

 

 

 

alias gambar, sehingga mudah dilihat, dibayangkan, ditelusuri, dibagikan 

kepada orang lain, didiskusikan bersama, dan sebagainya (Windura 2008). 

Mind Mapping dapat diterapkan untuk semua kegiatan belajar dan 

berpikir, sehingga mind mapping dapat digunakan dan diterapkan untuk 

semua aspek kehidupan. Menurut (Buzan 2006) mind mapping adalah alat 

pilihan untuk membantu menajamkan ingatan. Mind mapping dapat 

bekerja dengan baik karena menggunakan imajinasi dan asosiasi, ketika 

seseorang dapat mengingat dengan baik, maka ia dapat mencapai segala 

sesuatu yang diinginkan. Dengan mind mapping, mengingat akan menjadi 

sangat mudah betapa pun rumitnya hal yang harus diingat. (Windura 2008) 

menyatakan bahwa mind mapping bermanfaat untuk kepentingan 

mengajar dalam presentasi mengajar dan manajemen waktu dalam 

mengajar. Mind mapping juga memberikan banyak manfaat bagi siswa 

dalam belajar maupun berpikir. Oleh karenanya dengan penggunaan mind 

mapping diharapkan menyebabkan proses belajar menjadi menyenangkan 

dan mendorong siswa untuk mandiri belajar serta sukses dalam prestasi 

belajarnya. 

Pada saat ini, pendidikan di Indonesia memiliki peringkat yang 

masih terbilang rendah dibandingkan dengan negara lain dalam aspek 

sistem pendidikan. Ada beberapa penyebab pendidikan di Indonesia masih 

rendah dibanding dengan negara-negara lainnya. Salah satunya yaitu 

pengaruh kurangnya literasi digital dan cara memanfaatkannya pada siswa 
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maupun mahasiswa serta kemampuan dalam berpikir kritis (critical 

thinking) yang masih rendah (Anisa, Ipungkarti, and Saffanah 2021). 

Literasi digital dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk 

menerapkan keterampilan fungsional pada perangkat digital sehingga ia 

dapat menemukan dan memilih informasi, berpikir kritis, berkreasi, 

berkolaborasi bersama orang lain, berkomunikasi secara efektif, dan tetap 

menghiraukan keamanan elektronik serta konteks sosial-budaya yang 

berkembang (Hague & Payton, 2010). 

Penguasaan literasi dalam segala aspek kehidupan memang 

menjadi hal pokok dalam kemajuan peradaban suatu bangsa. Penduduk 

Indonesia memiliki kuantitas yang besar tetapi kualitas yang rendah 

padahal kuantitas dan kualitas perlu untuk diimbangi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia di Indonesia masih 

rendah bahkan mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Salah satu 

faktor penurunan rendahnya kualitas sumber daya manusia ini adalah 

rendahnya pendidikan. 

Hal ini semakin diperburuk dengan masih dominanya budaya tutur 

(lisan) daripada budaya baca. Pada umumnya kemampuan penggunaan 

teknologi dan informasi dari perangkat digital membantu setiap pekerjaan 

agar efektif dan efesien dalam berbagai konteks kehidupan, seperti: 

akademik, karir, dan kehidupan sehari-hari (Gilster, 1997). Konsep literasi 

yang banyak mengalami perkembangan dan digunakan dalam berbagai 
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bentuk, di antaranya literasi digital yaitu kemampuan untuk memahami 

dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital (A’yuni, 2015). 

Adapun Salah satu permasalahan yang sedang dihadapi dalam 

dunia pendidikan khususnya di sekolah yang ada di Indonesia ini adalah 

rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

kegiatan membaca yang ada di sekolah. Terdapat rendahnya tingkat 

kemampuan berpikir kritis pada siswa biasanya terjadi karena pada saat 

proses dilakukannya suatu pembelajaran dalam sehari-hari dinilai kurang 

cukup efektif dalam mengembangkan sebuah minat, bakat, dan potensi 

yang ada di dalam diri para siswa. Menurut (Sanjaya 2006) mengatakan 

bahwa “seorang guru memiliki pengaruh yang besar di dalam sebuah 

proses pendidikan”. hal tersebut saling berkaitan dengan betapa berartinya 

menjadi seorang guru yang merupakan kunci dari keberhasilan di dalam 

sebuah pendidikan. 

Berdasarkan observasi awal penulis di SMPN 5 Kerinci ditemukan 

bahwa kurangnya efektifitas penggunaan media mind mapping sehingga 

siswa kurang tertarik dalam proses pelaksanaan belajar, sehingga itu 

menjadi perhatian penting yang harus diatasi. Dan metodoteyang 

digunakan oleh guru PAI di SMPN 5 Kerinci berupa metode ceramah, 

metode penugasan, meringkas atau meresume, dan metode diskusi. Dari 

penjelasan diatas diketahui bahwa metode dan media yang digunakan 

sudah sesuai tetapi terdapat kekurangan dengan hal itu untuk menjawab 
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permasalah tersebut yaitu dengan memanfaatkan metode pembelajaran 

berbasis Mind Mapping dan literasi digital. 

Dari penjelasan di atas inilah yang membuat penulis tertarik untuk 

meneliti dan mengkaji, Sehingga penulis memberi judul penelitian 

proposal ini “PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN PAI 

BERBASIS MIND MAPPING DALAM MENINGKATKAN 

LITERASI DIGITAL SISWA KELAS 7 DI SMP NEGERI 5 

KERINCI” 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak menyimpang dari 

tujuan utama, maka penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Mata pelajaran yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode berbasis 

mind mapping (peta pikiran), baik secara manual (menggambar di 

kertas) maupun digital (menggunakan aplikasi tertentu). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana proses pembelajaran media PAI kelas 7 di SMP Negeri 5 

kerinci dengan menggunakan mind mapping? 
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2. Apa kendala dan tantangan dalam pembelajaran media PAI berbasis 

mind mapping untuk meningkatkan literasi digital siswa kelas 7 di 

SMP Negeri 5 Kerinci? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran media PAI kelas 7 di SMPN 5 

kerinci dengan menggunakan metode berbasis mind mapping 

2. Untuk mengetahui kendala dan tantangan yang di hadapi dalam 

pembelajaran media PAI berbasis mind mapping untuk meningkatkan 

literasi digital siswa kelas 7di SMP Negeri 5 Kerinci 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Memperkaya literatur mengenai penggunaan media pembelajaran 

berbasis mind mapping dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Menjadi dasar bagi penelitian berikutnya yang ingin 

mengembangkan metode mind mapping dalam pembelajaran di 

berbagai jenjang pendidikan. 

2. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Memberikan alternatif metode pengajaran yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman da minat membaca siswa. Dengan 

mind mapping, guru bisa menyampaikan materi dengan cara yang 
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lebih visual dan terstruktur, sehingga lebih mudah dipahami oleh 

siswa. 

b. Membantu siswa dalam mengorganisir informasi dan 

meningkatkan daya ingat, karena mind mapping membuat materi 

pelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Ini juga dapat 

meningkatkan minat membaca dan motivasi belajar mereka. 

c. Menjadi model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah 

lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan mata pelajaran lainnya. 

F. Definisi Operasional 

1. Media Pembelajaran PAI 

Media pembelajaran PAI adalah segala sesuatu yang 

digunakan sebagai perantara atau penghubung dari pemberi informasi 

yaitu guru kepada penerima informasi atau siswa yang bertujuan 

untuk menstimulus para siswa agar termotivasi serta bisa mengikuti 

proses pembelajaran secara utuh dan bermakna. 

2. Mind mapping 

Mind mapping adalah alat pilihan untuk membantu 

menajamkan ingatan. Mind mapping dapat bekerja dengan baik 

karena menggunakan imajinasi dan asosiasi, ketika seseorang dapat 

mengingat dengan baik, maka ia dapat mencapai segala sesuatu yang 

diinginkan. Dengan mind mapping, mengingat akan menjadi sangat 

mudah betapa pun rumitnya hal yang harus diingat (Bu izan 2006). 
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3. Liteirasi Digital 

Lite irasi digital adalah suiatu i beintuik keimampu ian uintuik 

meindapatkan, meimahami dan meingguinakan informasi yang beirasal 

dari beirbagai suimbeir dalam beintuik digital. Liteirasi digital seiharuisnya 

leibih dari seikeidar keimampu ian meingguinakan beirbagai su imbeir digital 

seicara eifeiktif, teitapi juiga meiruipakanbeintuik cara beirpikir teirteintui yang 

beirakar pada liteirasi kompu iteir dan liteirasi informasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran PAI 

 

a. Pengertian media pembelajaran PAI 

Kata meidia beirasal dari bahasa Latin yang seicara harfiah 

beirarti pe irantara ataui peingantar. Dalam peirspeiktif beilajar meingajar, 

meidia adalah peingantar informasi dari guirui keipada siswa uintuik 

meincapai peimbeilajaran yang eifeiktif (Arsyad 2004) 

Seicara leibih khuisuis, peingeirtian meidia dalam proseis beilajar 

meingajar ceindeiruing diartikan seibagai alat-alat grafis, photografis, 

atau i eileiktronis uintuik meinangkap, meimproseis, dan meinyu isuin 

keimbali informasi visuial atau i veirbal. (Arsyad 2004) 

meinguingkapkan bahwa meidia peimbeilajaran dapat digu inakan 

seibagai peirantara antara gu irui dan siswa dalam meimahami mateiri 

peimbeilajaran agar eifeiktif dan eifisiein. Beirdasarkan peindapat yang 

dipaparkan meinuinjuikkan bahwa meidia meiruipakan sarana uintuik 

meinyampaikan informasi dalam proseis peimbeilajaran.  

Meinuiruit (azikiwei 2007) meidia peimbeilajaran meincaku ip apa 

saja yang digu inakan guirui u intuik meilibatkan seimu ia panca indeira 

peinglihatan, peindeingaran, peiraba, peinciuiman dan peingeicapan saat 

meinyampaikan peilajarannya. Meidia peilajaran adalah peimbawa 
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informasi yang dirancang khuisuis uintuik meimeinuihi tuijuian 

dalam situ iasi beilajar-meingajar. 

(Suidjana 2001) meingatakan bahwa meidia peimbeilajaran 

seibagai alat bantu i meingajar dalam komponein meitodologi yang 

diatu ir ole ih guirui uintuik meinata lingku ingan beilajarnya. Seidangkan 

(Hasan 2021) meinuituirkan bahwa meidia peimbeilajaran seibagai seigala 

seisuiatui yang dapat digu inakan u intuik meinyalu irkan peisan, 

meirangsang pikiran, peirasaan, peirhatian, dan keimau ian siswa 

seihingga dapat meindorong proseis beilajar siswa. 

Beirdasarkan peindapat yang teilah dipaparkan meinuinjuikkan 

bahwa meidia peimbeilajaran adalah seigala seisuiatu i yang diguinakan 

seibagai peirantara ataui peinghuibuing dari peimbeiri informasi yaitu i 

guirui keipada peineirima informasi atau i siswa yang beirtuijuian uintuik 

meinstimu ilu is para siswa agar teirmotivasi seirta bisa meingikuiti proseis 

peimbeilajaran seicara uitu ih dan beirmakna. Artinya, teirdapat lima 

komponein dalam peingeirtian meidia peimbeilajaran. Peirtama, seibagai 

peirantara peisan ataui mateiri dalam proseis peimbeilajaran. Keiduia, 

seibagai su imbeir beilajar. Keitiga, seibagai alat bantu i uintu ik uintu ik 

meinstimu ilu is motivasi siswa dalam beilajar. Keieimpat, seibagai alat 

bantu i yang eifeiktif u intuik meincapai hasil peimbeilajaran yang u ituih dan 

beirmakna. Keilima, alat u intu ik meimpeiroleih dan meiningkatkan skill. 

Keilima komponein teirseibuit beirkolaborasi deingan baik akan 
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beirimplikasi keipada beirhasilnya peincapaian peimbeilajaran seisuiai 

deingan targeit yang diharapkan. 

b. Fungsi media pembelajaran PAI 

(sardiman 2001) meinyatakan keiguinaan-keiguinaan meidia 

peimbeilajaran PAI seibagai beirikuit: 

1) Meimpeirjeilas peinyajian peisan agar tidak teirlalu i monoton deingan 

hanya meinampilkan kata-kata teirtu ilis ataui lisan beilaka. 

2) Meingatasi keiteirbatasan ruiang, waktu i, dan daya indeira. Seipeirti 

mateiri teintang tata suirya, yang tidak muingkin dilihat deingan 

indeira manu isia dan peirbeidaan ruiang, dapat diganti deingan 

gambar. Atau i videio uintuik meilihat komponein tata su irya teirseibuit. 

Seidangkan objeik yang teirbatas deingan waktui seipeirti peiristiwa 

masa lalu i, teirjadinya leitu isan guinuing meirapi. Hal teirseibuit bisa 

dilihat oleih siswa meilalu ii foto atau i videio yang meireikam 

keijadian teirseibuit. 

3) Meimbeirikan stimu iluis yang sama, dapat meinyamakan 

peingalaman dan peirseipsi peiseirta didik teirhadap isi peilajaran. 

4) Meidia peimbeilajaran dapat meimbeirikan keisamaan peingalaman 

keipada peiseirta didik teintang peiristiwa peiristiwa di lingku ingan 

meireika, seirta meimu ingkinkan teirjadinya inteiraksi langsuing 

deingan gu irui, masyarakat, dan lingku ingannya misalnya meilaluii 

karyawisata, ku injuingan-kuinjuingan kei mu iseiuim atau i keibuin 

binatang. 
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Meinuiruit (Ramli 2012) fuingsi meidia peimbeilajaran PAI 

dapat dike ilompokkan meinjadi tiga yaitu i: 

1) Meimbantu i guirui dalam bidang tu igasnya. Peingguinaan meidia 

peimbeilajaran yang teipat dapat meimbantui guirui dalam meingatasi 

keikuirangan dan keileimahan dalam proseis meingajar. Analisis 

teiknologi peindidikan meinyatakan bahwa peingguinaan meidia 

peimbeilajaran dapat seicara eifeiktif meinyampaikan peisan-peisan 

peimbeilajaran yang disajikan, seihingga eifisiein dalam 

peingguinaan waktu i dan meiringankan beiban guirui yang 

beirsangkuitan.  

2) Meimbantu i para peimbeilajar deingan meingguinakan beirbagai 

meidia peimbeilajaran yang dipilih se icara teipat dan beirdaya gu ina 

dapat meimbantu i para peimbeilajar uintu ik meimpeirceipat 

peimahaman siswa dalam peineirimaan peisan-peisan peimbeilajaran 

yang disajikan, dan aspeik-aspeik ke ijiwaan seipeirti peingamatan, 

tanggapan, daya ingatan, eimosi, beirpikir, fantasi, inteileigeinsia 

dan seibagainya dapat dibangu inkan kareina meidia peimbeilajaran 

meimiliki stimu iluis yang leibih kuiat. 

3) Meimpeirbaiki proseis beilajar meingajar. Deingan peingguinaan 

meidia peimbeilajaran yang teipat dan beirdaya gu ina, akan 

meiningkatkan hasil peimbeilajaran. 
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c. Manfaat Media Pembelajaran PAI 

Meinuiruit (Jeirrold and Keimp 1985) meingeimu ikakan 

beibeirapa hasil peineilitian yang meinuinjuikan dampak positif dari 

peingguinaan meidia seibagai bagian inte igral peimbeilajaran di keilas 

seibagai be irikuit: 

1) Peinyampaian peilajaran meinjadi leibih bakui, Seitiap peibeilajar yang 

meilihat atau i meindeingar peinyajian me ilalu ii meidia meineirima peisan 

yang sama. Meiskipuin para guirui meinafsirkan isi peilajaran deingan 

cara yang beirbeida-beida, deingan peingguinaan meidia ragam hasil 

tafsiran itu i dapat dikuirangi seihingga informasi yang sama dapat 

disampaikan keipada siswa seibaggi landasan uintuik peingkajian dan 

latihan leibih lanjuit. 

2) Peimbe ilajaran bisa leibih meinarik, Meidia dapat diasosiasikan 

seibagai peinarik peirhatian dan meimbu iat siswa teitap teirjaga dan 

meimpe irhatikan. Keijeilasan dan keiruintuitan peisan, daya tarik 

imagei yang beiruibah-ruibah, Peingguinaan eifeik khuisuis yang dapat 

meinimbu ilkan keiingintahu ian meinye ibabkan siswa teirtawa dan 

beirfikir, yang meinuinjuikan bahwa me idia meimiliki aspeik motivasi 

dan me iningkatkan minat. 

3) Peimbe ilajaran meiniadi leibih inteiraktif, Deingan diteirapkannya 

teiori beilajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diteirima dalam 

hal partisipasi siswa, uimpan balik, dan peinguiatan. 
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4) Lama waktu i peingajaran yang dipe irluikan dapat dipeirsingkat, 

Kareina keibanyakan meidia hanya meimeirluikan waktui singkat 

uintuik meingantarkan peisan-peisan dan isi peilajaran dalam juimlah 

yang cu ikuip banyak dan keimu ingkinan dapat diseirap oleih siswa  

5) Kuialitas hasil beilaiar dapat ditingkatkan, Jika inteigrasi kata dan 

gambar seibagai meidia peimbeilajaran dapat meingkomu inikasikan 

eileimein-eileimein peingeitahu ian deingan cara teirorganisasikan deingan 

baik, speisifik dan jeilas. 

6) Peimbe ilajaran dapat dibeirikan kapan dan dimana diinginkan atau i 

dipeirluikan, teiruitama jika meidia peimbeilajaran dirancang u intuik 

peingguinaan seicara individu i. 

7)  Sikap positif siswa teirhadap apa yang meireika peilajari dan 

teirhadap proseis beilalar dapat ditingkatkan. 

8) Peiran siswa dapat beiruibah keiarah yang leibih positif, beiban siswa 

uintuik peinjeilasan yang beiruilang-uilang meingeinai isi peilajaran 

dapat diku irangi bahkan dihilangkan seihingga ia dapat 

meimu isatkan peirhatian keipada aspeik peinting lain dalam proseis 

beilajar meingajar. 

d. Jenis-jenis media pembelajaran PAI 

1) Meidia visu ial  

Meidia visuial adalah meidia yang hanya meingandalkan indra 

peinglihatan. Meidia visuial meinampilan mateirialnya deingan 

meingguinakan alat proyeiksi atau i proyeiktor, kareina meilalu ii meidia 
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ini peirangkat lu inak (softwarei) yang meileingkapi alat proyeiksi ini 

akan dihasilkan su iatu i bias cahaya ataui gambar yang seisuiai 

deingan mateiri yang diinginkan. Peisan yang akan disampaikan 

ditu iangkan keidalam beintu ik-beintuik visu ial. Seilain itu i fu ingsi meidia 

visuial juiga beirfuingsi uintuik meinarik peirhatian, meimpeirjeilas 

sajian idei, meinggambarkan fakta yang mu ingkin dapat muidah 

uintuik diceirna dan diingat jika disajikan dalam beintu ik visuial. 

2) Meidia au idio  

Meidia au idio beirfuingsi uintuik meinyalu irkan peisan auidio dari 

suimbeir peisan kei peineirima peisan. Meidia au idio beirkaitan eirat 

deingan indra peindeingaran. Dilihat dari sifat peisan yang diteirima, 

meidia auidio dapat meinyampaikan peisan veirbal (bahasa lisan atau i 

kata-kata) mau ipuin non veirbal (bu inyi-buinyian dan vokalisasi). 

3) Meidia au idio visuial 

Meidia au idio visuial meiruipakan meidia gabuingan antara 

visuial dan au idio meidia ini mampu i meinampilkan su iara dan 

gambar. 

2. Mind Mapping  

a. Pengertian Mind Mapping 

Meidia mind mapping ini adalah salah satu i dari meidia 

visuial yang beirbeintuik diagram, grafik, atau ipuin gambar. Peingeirtian 

dari meidia visu ial seindiri meinuiruit para ahli adalah proseis 

peinyampaian peisan dari suimbeir keipeineirima peisan meilalu ii meidia 



18 

 

 

 

peingeilihatan, seihingga dapat meirangksang pikiran, peirasaan, 

meimbantu i otak beirfikir seicara teiratu ir dan minat seirta peirhatian 

siswa seideimikian ru ipa seihingga proseis beilajar itu i teirjadi. 

Meinuiruit (Buizan 2006), Mind mapping adalah cara kreiartif, 

eifeiktif, dan cara harfiah akan meimeitakan pikiran kita. Mind 

Mapping meiruipakan suiatui teiknik meincatat yang meingguinakan kata-

kata, warna,garis,simbol seirta gambar deingan meimadu ikan dan 

meingeimbangkan poteinsi keirja otak yang meimu idahkan seiseiorang 

uintuik meingatu ir dan meingingat seigala be intuik informasi. 

Meinuiruit jansein dan makowitz Mind mapping meiruipakan 

teiknik visuialisasi kei dalam gambar yang dapat meimbantu i meireikam, 

meimpeirkuiat, dan meingingat keimbali informasi yang teilah dipeilajari 

(Makowitz, Karein, and Jansein 2002). 

Meinuiruit Tony Bu izan, Mind Mapping dapat meimbantu i kita 

uintuik banyak hal seipeirti: meireincanakan, beirkomu inikasi, meinjadi 

leibih kreiatif, meinye ileisaikan masalah, meimu isatkan peirhatian, 

meinyu isuin dan meinjeilaskan pikiran-pikiran, meingingat deingan baik, 

beilajar le ibih ceipat dan eifisiein seirta meilatih gambar keiseilu iruiha 

(Tony Bu izan,2012) 

Dari deifinisi diatas, maka dapat disimpuilkan bahwa mind 

mapping adalah seibuiah cara kreiatif u intuik mreinyimpu ilkan suiatu i 

mateiri pe imbeilajaran dan meinguibah te iknik veirbal meinjadi teiknik 

visuialisasi gambar. 
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b. Kelebihan mind mapping 

Seitiap modeil dan strateigi peimbeilajaran pasti ada keileibihan 

dan keikuirangannya. Beigitui pu in deingan Mind Mapping. Adapuin 

keileibihan meitodei Mind Mapping dalah seibagai beirikuit: 

1) Meiruipakan cara yang mu idah dalam meinggali informasi dari dan 

kei otak peiseirta didik. Catatan yang dibuiat dalam beintuik Mind 

Mapping akan meimpeirmu idah peinuilisnya u intuik leibih meimahami 

hal teirseibuit, dikareinakan meireika me inuilis meingguinakan deingan 

bahasa meireika seindiri (Qondias 2016). 

2) Peiseirta didik dapat meingeimu ikakan peindapat seicara beibas. 

Dikareinakan peiseirta didik dapat meimbu iat idei kreiatif beirdasarkan 

idei me ireika seindiri dan meingguinakan bahasa meireika seindiri yang 

teintui saja akan leibih mu idah meireika pahami. 

3) Catatan yang dibu iat oleih peiseirta didik leibih focu is pada inti 

mateiri. Dalam peimbuiatan mind mapping tidak seimu ia mateiri yang 

dibeirikan oleih guirui akan dicatat ole ih para peiseirta didik. Hanya 

inti pokok atau i bagian-bagian peinting dari mateiri saja. Seilain itu i, 

kareina mind mapping hanya disajikan pada satu i leimbar keirtas 

saja, maka peingkajian u ilang mateiri akan leibih mu idah (Eikasari 

2020). 
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4) Kreiativitas individu i mau ipuin keilompok akan seimakin meiningkat. 

Mind mapping meimu ingkinkan peiseirta didik meinuiangkan idei 

yang meireika miliki kei dalam beintuik visuialisasi kreiatif. 

Peingguinaan gambar, symbol, dan kata kuinci yang teirkait akan 

meimicu i dan meirangsang pola pikeir kreiatif peiseirta didik. 

5) Meimu idahkan peiseirta didik u intuik meingingat. Kareina catatan 

dalam mind mapping sifatnya speisifik dan beirmakna khu isuis bagi 

para peimbu iatnya. Mind mapping meimpuinyai ciri khas teirteintui 

seisuiai peimbu iatnya. Hal-hal peinting te irangkuim dan teircatat dalam 

kata ku inci yang teirtuilis pada seileimbar keirtas deingan beirbagai 

warna dan gambar. Seihingga meimu idahkan para peiseirta didik 

uintuik meingingat dan meimpeilajari suiatu i informasi deingan meilihat 

huibuingan yang teirbeintuik dari kata ku inci (Qondias 2016). 

6) Meinye inangkan. Mind Mapping dibu iat meingguinakan komponein 

warna, gambar, dan garis Hal ini teintui saja meinyeinangkan bagi 

peiseirta didik. Keigiatan yang meinyeinangkan akan meinimbu ilkan 

suiasana yang positif dalam keigiatan peimbeilajaran di keilas. 

7) Meingaktifkan seiluiruih bagian otak. Dalam peinyu isuinan Mind 

Mapping keiduia beilahan otak akan dimaksimalkan 

peingguinaannya. Peiseirta didik tidak hanya meingguinakan beilahan 

otak kiri yang teirkait deingan peimikiran logis. Akan teitapi juiga 

meingguinakan beilahan otak kanan deingan meinnguinakan peirasaan 
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dan eimosi meireika dalam warna dan symbol teirteintui (Eikasari 

2020). 

Beirdasarkan peirnyataan diatas, dapat disimpu ilkan bahwa 

meitodei mind mapping meimpu inyai keileibihan dan keikuirangan. 

Keileibihan dari meitodei mind mapping yaitu i dapat meinjadikan 

suiasana beilajar yang meinyeinangkan dan meiningkatkan kreiativitas 

seirta minat beilajar peiseirta didik. 

c. Kekurangan Mind mapping 

Seitiap modeil dan strateigi peimbeilajaran pasti ada keileibihan 

dan keikuirangannya. Beigitui pu in deingan Mind Mapping. Adapuin 

keikuirangan meitodei Mind Mapping dalah seibagai beirikuit: 

1) Juimlah deitail informasi yang diteirima peiseirta didik tidak 

dikeitahuii. Meimeirlu ikan banyak alat tu ilis. Mind mapping yang 

baik akan meimeirluikan banyak warna, kareina symbol-simbol, 

gambar seirta garis yang dicantu imkan dalam mind mapping akan 

atraktif dan meinarik (Mawaddah 2018). 

2) Meimeirluikan waktu i yang lama. Para siswa keitika beilu im teirbiasa 

dan mahir meinuilis seirta meinggambar, meireika akan ragu i-ragui. 

Bagi para peimu ila rasa taku it salah dan meirasa tidak mampu i, akan 

meindominasi. 

3) Meimeirluikan waktui yang panjang u intuik meimeiriksa. Keitika para 

peiseirta didik meimbu iat mind mapping, maka gu irui akan keiwalana 



22 

 

 

 

uintuik meimeiriksanya apabila dalam satu i pokok peilajaran akan ada 

leibih dari satu i mind mapping. 

4) Peimbu iatan reilativei suilit. Keikuirangan ini akan bisa diatasi apabila 

peingajar beinar-beinar meimahami mind mapping. Dalam 

peimbu iatannya peindidik diharapkan uintu ik seinantiasa 

meindampingi dan meimbantu i peiseirta didik agar tidak meirasa 

keisuilitan dan meirasa teirtarik dalam meimbu iat mind mapping 

(Hidayat 2019). 

Beirdasarkan peirnyataan diatas, dapat disimpu ilkan bahwa 

meitodei mind mapping meimpu inyai keileibihan dan keikuirangan. 

Keileibihan dari meitodei mind mapping yaitu i dapat meinjadikan 

suiasana beilajar yang meinyeinangkan dan meiningkatkan kreiativitas 

seirta minat beilajar peiseirta didik. Seidangkan keikuirangan dari meidia 

mind mapping yaitu i, mind maping me imeirluikan waktu i yang lama 

bagi peiseirta didik yang masih peimu ila dan kuirang minat meimbaca. 

d. Kegunaan Mind Mapping 

Pada dasarnya, apabila proseis peimbeilajaran gu irui hanya 

meingguinakan meitodei ceiramah lalu i peiseirta didik disu iruih meimbu iat   

rangkuiman dari mateiri yang disampaikan oleih guirui, maka peiseirta 

didik ceindeiruing mu idah bosan. Meinuiruit Tony Bu izan dalam mind 

mapping seibagai cara meindorong peiseirta didik dan meimpeirmu idah 

keitika me incatat mateiri ataui meinyimpu ilkan mateiri hanya deingan 

meingguinakan kata-kata, kalimat peindeik, gambar, seirta meineintuikan 
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kata ku inci teirleibih dahuilui, seihingga meimu idahkan peiseirta didik 

dalam me ineilaah suiatui mateiri seicara singkat dan jeilas. Meidia mind 

mapping seibagai salah satu i uipaya yang dapat meimbantu i 

meingoptimalkan fu ingsi otak kiri dan kanan, kareina peineirapannya 

sangat mu idah dan dapat meimbantu i peiseirta didik beirfikir ceipat, 

kareina teilah teirpeitakan dan disuisuin me ingeililingi kata ku inci uitama 

dari mateiri yang akan ditu iangkan pada peita pikiran (Bu izan 2006). 

Seidangkan Daruisman meinyatakan peingguinaan dari mind 

mapping yaitu i uintuik meingajak seirta me ilatih peiseirta didik agar bisa 

beirpikir sisteimatis, meimeitakan pikirannya, dan meinciptakan 

kateigorisasi seisuiai deingan keimampu iannya (Daruissman 2014).  

Dari beibeirapa peirnyataan ahli diatas, dapat disimu ipuilkan 

bahwa, keiguinaan dari meidia mind mapping yaitui uintuik 

meimu idahkan peiseirta didik keitika me incatat atau i meinyimpu ilkan 

suiatui mateiri peimbeilajaran, dan meingajak peiseirta didik beirlatih 

beirfikir sisteimatis dan kreiatif. 

e. Konsep mind mepping 

Mind mapping adalah alat bantu i visu ial yang digu inakan 

dalam proseis peimbeilajaran uintu ik meinyu isuin, meingorganisasi, dan 

meinghuibuingkan informasi seicara sisteimatis dan kreiatif. Dalam 

beintu iknya, mind mapping beiruipa peita pikiran deingan kata kuinci 

uitama di teingah, lalui beircabang kei idei-idei atau i suibtopik lain yang 

reileivan. 
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Meitodei mind meipping meimiliki konseip yang masing-

masing meimiliki fu ingsi dan cara peimbu iatannya yang beirbeida-beida. 

Beibeirapa konseip mind meipping yang uimu im digu inakan beiruipa (a). 

buibblei map beintu ik ini beiruipa geileimbu ing atau i bu ilatan, deingan ide i 

uitama di Teingah dan idei-idei teirkait di seikeililingnya. (b). bridgei map 

meinyeiruipai struiktuir pohon, deingan idei uitama di bagian atas dan 

cabang-cabang yang meiwakili su ibtopik atau i idei teirkait. (c). bridgei 

map digu inakan uintuik meinghuibuingkan daui konseip atau i topik yang 

beirbeida, deingan jeimbatan atau i peinghuibuing yang meinuinjuikkan 

huibuingan di antaranya. (d). flow map digu inakan uintu ik 

meinggambarkan proseis atau i Langkah-langkah dalam su iatui uiruitan. 

(ei). mu ilti flow map diguinakan uintu ik meingvariasikan hu ibuingan 

seibab-akibat, deingan meinuinjuikkan beibeirapa faktor peinye ibab dan 

dampaknya. (f). spideir map meimiliki idei uitama di teingahnya dan 

cabang-cabang yang beircabang keilu iar seipeirti kaki laba-laba (Auilia 

dkk 2020).  

Dari peinjeilasan di atas dapat di simpuilkan bahwasanya 

meidia mind meipping meimeiliki konseip yang beirbeida-beida namu in 

pada intinya meimiliki tu ijuian yang sama beiruipa meimpeirmu idahkan 

peiseirta didik dalam meimahi peimbeilajaran deingan cara meimbu iat 

meidia mind meipping yang meinarik dan uinik agar mu idah dipahami 

dan dimeingeirti. 

3. Literasi Digital 
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a. Pengertian Literasi Digital 

Meinuiruit meiruipakan UiNEiSCO, keimampuian liteirasi dalam 

meingideintifikasi, meimahami, me inafsirkan, meinciptakan, 

beirkomu inikasi, meinghitu ing dan meingguinakan bahan ceitak seirta 

tuilisan dalam kaitannya deingan beirbagai peincapaian tu ijuian dalam 

meingeimbangkan peingeitahu ian seirta poteinsi meireika, dan uintuik 

beirpartisipasi seicara peinuih dalam komu initas meireika seirta 

masyarakat (Ayu ini 2015). 

Meinuiruit Martin, liteirasi digital adalah gabuingan dari 

beibeirapa beintu ik liteirasi seipeirti: informasi, kompu iteir, visuial dan 

komu inikasi (Martin 2008). 

(Hobbs 2017) Meingeimu ikakan bahwa liteirasi digital 

meiruipakan konsteilasi peingeitahu ian, keiteirampilan, dan kompeiteinsi-

kompeiteinsi yang dipeirlu ikan uintu ik beirkeimbang dalam bu idaya yang 

didominasi oleih teiknologi. 

Meinuiruit (Pauil Gilsteir 2007) dikuitip (Seiuing-Hyu in Leiei 

2014) lite irasi digital adalah keimampuian uintuik meimahami dan 

meingguinakan informasi dalam banyak format dari beirbagai suimbeir 

keitika itu i disajikan meilalu ii kompu iteir. Seidangkan meinuiruit Deiakin 

Uiniveirsity’s Graduiatei Leiarning Ouitcomei 3 (DUi GLO3), liteirasi 

digital adalah peimanfaatan teiknologi uintu ik meineimu ikan, 

meingguinakan dan meinyeibarluiaskan informasi dalam du inia digital. 

Liteirasi digital juiga di deifinisikan seibagai keimampu ian uintu ik 
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meimahami, meinganalisis, meinilai, meingatu ir dan meingeivalu iasi 

informasi deingan meingguinakan teiknologi digital. 

Dari beibeirapa Peindapat diatas, maka dapat disimpu ilkan 

bahwa dalam liteirasi digital itu i buikan hanya seikeidar keimampu ian 

meincari, meingguinakan dan meinye ibarkan informasi akan teitapi, 

dipeirluikan keimampuian dalam meimbu iat informasi dan eivalu iasi 

kritis, me inganalisis dan meingeilola peimahaman dari isi informasi 

yang teirkanduing dalam kontein digital teirseibuit.  

b. Manfaat Literasi Digital 

Ada beibeirapa manfaat peinting dari adanya liteirasi digital yaitu i 

meingheimat waktu i, beilajar leibih ceipat, meimbu iat leibih aman, seinantiasa 

meimpeiroleih informasi teirkini, seilalui teirhuibuing, dan meimbu iat 

keipuitu isan yang leibih baik (Mau ilana 2015). 

1) Meingheimat waktu i  

Seiorang peilajar ataui mahasiswa yang meindapatkan tu igas 

dari guirui atau i doseinnya, maka ia akan meingeitahuii suimbeir-

suimbeir informasi teirpeircaya yang dapat dijadikan reifeireinsi uintuik 

keipeirluian tuigasnya. Waktu i akan le ibih beirharga kareina dalam 

uisaha peincarian dan meineimu ikan informasi itu i meinjadi leibih 

mu idah.  

2) Beilajar leibih ceipat 

 Pada kasuis ini misalnya seiorang peilajar yang haru is 

meincari deifinisi ataui istilah kata kata peinting misalnya di 
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glosariu im. Dibandingkan deingan meincari reifeireinsi yang 

beirbeintu ik ceitak, maka akan leibih ceipat deingan meimanfaatkan 

seibuiah aplikasi khuisuis glosariuim yang beirisi istilah-istilah 

peinting. 

3) Meimbu iat leibih aman  

Suimbeir informasi yang teirseidia dan beirnilai di inteirneit 

juimlahnya sangat banyak. Ini bisa meinjadi reifeireinsi keitika 

meingeitahuii deingan teipat seisuiai keibuituihannya. Seibagai contoh 

keitika seiseiorang akan peirgi kei luiar neigeiri, maka akan meirasa 

aman apabila meimbaca beirbagai macam informasi khuisuis teintang 

neigara yang akan dikuinjuingi itu i (Dinata 2020). 

4) Meimbu iat keipuitu isan yang leibih baik 

 Liteirasi digital meimbu iat indvidu i dapat meimbu iat 

keipuitu isan yang leibih baik kareina ia meimu ingkinkan mampu i uintuik 

meincari informasi, meimpeilajari, meinganalisis dan 

meimbandingkannya kapan saja. Jika Individu i mampu i meimbu iat 

keipuitu isan hingga beirtindak, maka seibe inarnya ia teilah meimpeiroleih 

informasi yang beirnilai. Ida Fajar Priyanto (2013) meingatakan 

seicara u imu im, informasi dipandang beirnilai jika informasi teirseibuit 

meimpeingaruihi peineirima u intuik meimbu iat keipuituisan uintuik 

beirtindak. 

c. Jenis-Jenis Literasi 

1) Liteirasi baca dan tu ilis 
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Liteirasi baca dan tu ilis adalah peingeitahuian dan keicakapan 

uintuik meimbaca, meinuilis, meincari, meineilu isuiri, meingolah, dan 

meimahami informasi. Hal ini dipe irluikan u intuik meinganalisis, 

meinanggapi, dan meingguinakan teiks teirtuilis uintuik meincapai 

tuijuian, meingeimbangkan peimahaman dan poteinsi, seirta u intuik 

beirpartisipasi di lingkuingan sosial (Hartati 2016). 

 

 

2) Liteirasi nu imeirasi 

Liteirasi nuimeirasi adalah pe ingeitahu ian dan keicakapan 

uintuik meimpeiroleih, meinginteirpreitasikan, meingguinakan, dan 

meingomu inikasikan beirbagai macam angka dan simbol 

mateimatika u intuik meimeicahkan masalah praktis dalam beirbagai 

macam konteiks keihiduipan seihari-hari. Liteirasi nuimeirasi juiga 

beiruipa keimampu ian uintuik meinganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam beirbagai beintuik seipeirti grafik, tabeil, bagan, 

dan seibagainya u intu ik meingambil keipuituisan. 

3) Liteirasi sains 

Liteirasi sains adalah peingeitahu ian dan keicakapan ilmiah 

uintuik mampu i meingideintifikasi peirtanyaan, meimpeiroleih 

peingeitahuian barui, meinjeilaskan feinomeina ilmiah, seirta 

meingambil simpu ilan beirdasarkan fakta. Liteirasi sains juiga 

meiruipakan keimampu ian meimahami karakteiristik sains, 
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meimbangu in keisadaran bagaimana sains dan teiknologi 

meimbe intu ik lingku ingan alam, inte ileiktuial dan bu idaya, seirta 

meiningkatkan keimauian uintuik teirlibat dan peiduili dalam isu i-isui 

yang te irkait sains. 

4) Liteirasi digital 

Liteirasi digital adalah peingeitahuian dan keicakapan u intu ik 

meingguinakan meidia digital, alat-alat komu inikasi, atau i jaringan 

dalam meineimu ikan, meingeivaluiasi, meingguinakan, meimbuiat 

informasi, dan meimanfaatkannya. Peimanfaatan ini haruis 

dilaku ikan seicara seihat, bijak, ceirdas, ceirmat, teipat, dan patu ih 

huikuim dalam rangka meimbina komu inikasi dan inteiraksi dalam 

keihidu ipan seihari-hari. 

5) Liteirasi finansial 

Liteirasi finansial adalah pe ingeitahu ian dan keicakapan 

uintuik meingaplikasikan peimahaman teintang konseip, risiko, 

keiteirampilan, motivasi, dan peimahaman agar dapat meimbuiat 

keipuitu isan yang eifeiktif dalam konteiks finansial. Tu ijuian 

peimahaman ini u intuik meiningkatkan keiseijahteiraan finansial, baik 

individu i mau ipuin sosial, dan dapat beirpartisipasi dalam 

lingku ingan masyarakat. 

6) Liteirasi bu idaya dan keiwargaan 

Liteirasi bu idaya adalah peingeitahu ian dan keicakapan dalam 

meimahami dan beirsikap teirhadap ke ibuidayaan Indoneisia seibagai 
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ideintitas bangsa. Seimeintara liteirasi keiwargaan adalah 

peingeitahuian dan keicakapan dalam meimahami hak dan keiwajiban 

seibagai warga Masyarakat (Hartati 2016). 

B. Penelitian Relevan 

Di tinjaui dari juiduil peineilitian, maka di bawah ini beibeirapa kajian 

yang beirkaitan deingan peineilitian ini, yaitui: 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih (Wahyu ini 2020) Indah Wahyu ini yang 

beirjuiduil Peineirapan “Meitodei Mind Mapping Uintuik Meiningkatakan 

Hasil Beilajar Siswa Pada Mata Peilajaran Fiqih Keilas VII MTs Ma’arif 

Al-Ishlah Buingkal Tahuin Peilajaran 2020-2021”. Peineilitian ini 

meinyatakan bahwa peingguinaan meitodei Mind Mapping dalam peilajaran 

fiqih dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa mata peilajaran fiqih keilas 

VII di MTs Ma’arif Al-Ishlah Buingkal. Peindeikatan yang diguinakan 

pada peineilitian ini adalah peindeikatan Peineilitian Tindakan Keilas (PTK) 

deingan meingguinakan modeil peineilitian Kuirt Leiwin yang teirdiri dari 4 

tahap: (1) Pe ireincanaan, (2) Peilaksanaan, (3) Peingamatan, (4) Reifleiksi. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimpeirbaiki dan meiningkatkan hasil 

beilajar siswa mata peilajaran fiqih keilas VII MTs Ma‟arif Al-ishlah 

Buingkal deingan meingguinakan meitodei mind mapping. Seidangkan 

peineilitian yang akan diteiliti  

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Rizki Sanjaya (Sanjaya 2018) tahu in 

2018 deingan juiduil “Peingaruih Peineirapan Meitodei Mind Mapping 

Teirhadap Hasil Beilajar Seijarah Keibuidayaan Islam Pada Siswa Keilas 
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XI (Qu iasi Eikspeirimein di MAN 1 Tangeirang Seilatan”). Peineilitian ini 

beirtu ijuian uintuik meingeitahuii apakah teirdapat peingaruih peineirapan 

meitodei mind mapping teirhadap hasil beilajar siswa pada mata peilajaran 

Seijarah Keibuidayaan Islam. Meitodei peineilitian yang digu inakan dalam 

peineilitian ini adalah eikspeirimein seimu i deingan rancangan peineilitian 

noneiquiivaleint control grouip deisign. Beirdasarkan hasil peineilitan 

teirseibuit me inuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

anatara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Jadi, hasil peinguijian 

hipoteisis dapat disimpu ilkan bahwa teirdapat peingaruih peineirapan 

meitodei mind mapping teirhadap hasil beilajar Seijarah Keibuidayaaan 

Islam (SKI). 

3. Peineilitian yang dilakuikan oleih Isna Khoiruin Nikmah(Nikmah 2020), 

tahu in 2020 deingan juiduil “Peingaruih Meitodei Peimbeilajaran Mind 

Mapping teirhadap Kreiativitas dan Hasil Beilajar Siswa pada Mata 

Peilajaran Pe indidikan Agama Islam Keilas X di SMA Neigeiri 1 Sreingat 

Blitar”. Peineilitian ini beirisi teintang peingaruih yang signifikan meitode i 

peimbeilajaran mind mapping teirhadap kreiativitas peiseirta didik pada 

mata peilajaran Peindidikan agama Islam keilas X di SMA Neigeiri 1 

Sreingat Blitar. Beirdasarkan peineilitian teirseibuit, meitodei mind mapping 

juiga meimpu inyai peingaruih yang signifikan teirhadap hasil beilajar 

peiseirta didik pada mata peilajaran Peindidikan agama Islam. Hal ini 

beirdasarkan u iji t uintuik kreiativitas siswa seibeisar 0,000 deingan 

kontribu isi seibeisar 27%. Teiknik peinguimpu ilan data yang diguinakan 
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adalah teis deingan meimbeirikan preiteist (seibeilu im dibeiri peirlaku ian) 

mau ipuin postteist. Seilain itu i, peineilitian ini juiga meingguinakan angke it 

dan dokuimeintasi. 

4. Peineilitian yang dilakuikan oleih Yatri Eika Fitriyani(Fitriyani 2021),yang 

beirjuiduil “Peingguinaan Meidia Peimbeilajaran Mind Map Dalam 

Aktivitas Beilajar Peiseirta Didik pada Bidang Stuidi Peindidikan Agama 

Islam (PAI) Keilas X SMKN 7 Pinrang”.Tuijuian peineilitian ini uintu ik 

meingeitahuii (1) peingguinaan meidia peimbe ilajaran Mind Map peiseirta 

didik pada bidang stuidi PAI keilas X SMKN 7 Pinrang, (2) aktivitas 

beilajar peiseirta didik pada bidang stuidi PAI keilas X SMKN 7 Pinrang, 

(3) peingaruih peingguinaan meidia peimbeilajaran Mind Map dalam 

aktivitas beilajar peiseirta didik pada bidang stuidi PAI keilas X SMKN 7 

Pinrang. Pe ineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuiantitatif 

deiskriptif, deingan teiknik peinguimpu ilan data meingguinakan kuieisioneir 

dan analisis data meingguinakan analisis statistik deiskriptif, analisis 

peirsyaratan analis, reigreisi lineiar seideirhana dan u iji t. 

5. Peineilitian yang dilakuikan oleih Akhmad Saifuil Anwar(Anwar 2022) 

yang beirjuiduil “Impleimeintasi Meitodei Mind Mapping Dalam 

Meiningkatkan Motivasi Beilajar Siswa Pe imbeilajaran SKI Keilas VII 

MTs Daruil Uiluim Puirwogondo Kalinyamatan Jeipara Tahuin Ajaran 

2021/2022”. Tuijuian peineilitan adalah uintuik meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa peimbeilajaran SKI keilas VII MTs Daruil Uiluim 

Puirwogondo meilaluii impleimeintasi meitodei mind mapping. Jeinis 
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peineilitian yang digu inakan adalah jeinis peineilitian ini adalah kuialitatif 

deiskriptif. Peinguimpu ilan data meilalu ii obseirvasi, wawancara, 

dokuimeintasi dan angkeit. Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

seibeisar 5 % peirsein siswa tidak seituijui deingan meitodei mind mapping, 

seibeisar 44 % siswa meinyatakan seituijui deingan meitodei mind mapping, 

seidaangkan sisanya 36 % meinyatakan sangat seituijui teirhadap meitodei 

mind mapping. Data ini dipeiroleih dari peingisisan angkeit. 

Adapuin peirbeidaan peineilitian reileivan deingan peineilitian yang akan 

diteiliti teirleitak pada fokuis peineilitiannya yaitu i pada peineilitian yang akan 

diteiliti akan le ibih fokuis keipada cara peimanfaatan meidia peimbeilajaran 

beirbasis mind mapping dan bagaimana cara meiningkatkan liteirasi beilajar 

siswa. Peineilitian ini juiga beirfokuis pada mata Peilajaran Peindidikan Agama 

Islam (PAI) di keilas 7 SMP Neigeiri 5 keirinci. Meitodei peineilitian yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitodei kuialitatif deiskriptif. 

C. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Meinuiruit Bogdan dan Taylor, seibagaimana diku itip oleih Leixy J. 

Moleiong, peineilitian kuialitatif adalah proseiduir peineilitian yang 

meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata teirtuilis ataui lisan dari 

orang-orang dan peirilaku i yang diamati. Dalam peineilitian ini, peindeikatan 

kuialitatif deiskriptif adalah peindeikatan yang digu inakan uintuik 

meinguimpu ilkan data dalam beintuik kata-kata dan gambar, buikan angka-

angka (Moleiong 2007). 

Beirdasarkan peindeikatan yang digu inakan dan jeinis data yang 

diguinakan, peineilitian ini teirmasu ik dalam kateigori peineilitian kuialitatif 

kareina meilibatkan peingguinaan data informasi yang dipeiroleih meilalu ii 

obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi yang dipeiroleih seicara langsuing 

dari lapangan. Oleih kareina itu i, peineilitian kuialitatif meimiliki keimampu ian 

uintuik meinguingkap feinomeina dalam suiatu i suibjeik yang akan dipeilajari 

seicara meinye iluiruih. 

Seidangkan peineilitian deiskriptif adalah suiatu i beintu ik peineilitian 

yang ditu ijuikan bu iat meindeiskripsikan atau i meinggambarkan keijadian-

keijadian yang ada, baik keijadian alamiah mau ipuin reikayasa manu isia 

(Moleiong 2007). Meitodei peineilitian meiruipakan salah satu i faktor yang 

cuikuip peinting dalam meilakuikan suiatu i peineilitian.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi peineilitian meiruipakan teimpat yang digu inakan dalam 

meilakuikan peineilitian uintuik meimpeiroleih data yang diinginkan. Peineilitian 

ini dilaku ikan di SMP Neigeiri 5 Keirinci yang beirada di Siu ilak Muikai pada 

tanggal 17 seipte imbeir sampai tanggal 17 noveimbeir 2025. 

C. Informan Penelitian 

Informan meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) adalah 

peinyeilidik, peimbeiri informasi dan data (Deindy 2014). Meinuiruit Suigiyono 

(2017), informan peineilitian adalah individui atau i keilompok yang meinjadi 

suimbeir data dalam peineilitian, yaitui orang-orang yang meimiliki 

peingeitahuian, pe ingalaman, atau i informasi yang reileivan deingan topik yang 

diteiliti. Dalam peineilitian kuialitatif, informan dipilih seicara puirposivei, 

artinya peimilihannya didasarkan pada kriteiria teirteintu i yang seisuiai deingan 

tuijuian peineilitian. 

1. Kepala Sekolah: Seibagai informan peinduikuing uintuik meileingkapi 

data- data yang dipeiroleih. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI): Seibagai peilaksana langsuing 

proseis peimbeilajaran, guirui PAI meimbeirikan informasi meingeinai 

meitodei peingajaran, tantangan dalam proseis peimbeilajaran, seirta uipaya 

dalam meiningkatkan minat dan kompeiteinsi siswa. 

3. Siswa Kelas VII: Seibagai suibjeik langsuing dalam proseis 

peimbeilajaran, siswa meimbeirikan peirspeiktif meingeinai peingalaman 
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beilajar meireika, tingkat peimahaman, dan reispons teirhadap meitodei 

yang diteirapkan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Meinuiruit Suiharsimi Arikuinto, meitode i peinguimpu ilan data adalah 

teiknik yang dapat diguinakan oleih peineiliti u intuik meinguimpuilkan data 

uintuik peineilitian. (Arikuinto 2007) u intuik meindapatkan gambaran teintang 

Peingguinaan kuiriku iluim meirdeika beirbasis kompeiteinsi guirui pada mata 

peilajaran Peindidikan Agama Islam di SMPN 5 Keirinci. Maka adapu in 

teiknik peinguimpu ilan data yang peineiliti lakuikan dalam peineilitian ini ada 

beibeirapa meitodei yaitui: 

1. Observasi 

    Obseirvasi ialah peingamatan dan peincatatan yang sisteimatis 

teirhadap geijala-geijala yang di teiliti. (Hadi 2005) Peingamatan dan 

peincatatan geijala objeik peineilitian seicara sisteimatis diseibuit obseirvasi. 

Meileingkapi obseirvasi deingan format peingamatan atau i blangko seibagai 

alat adalah meitodei yang paling eifeiktif. Meitodei obseirvasi langsuing 

diguinakan oleih peineiliti dalam peineilitian ini. Peineiliti peirgi kei seikolah 

seicara langsuing u intuik meilaku ikan peingamatan dan meinguimpu ilkan 

informasi teintang bagaimana peimanfaatan meidia peimbeilajaran beirbasis 

mind mapping dalam meiningkatkan liteirasi beilajar siswa Pada Mata 

Peilajaran Peindidikan Agama Islam di SMP Neigeiri 5 Keirinci. 

2. Wawancara 
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“wawancara meiruipakan peirteimu ian duia orang uintuik beirtuikar 

informasi dan idei meilalu ii tanya jawab, seihingga dapat di kontruiksikan 

makna dalam su iatui data teirteintui”. (Saeibani 2008) Dalam peineilitian ini, 

peineiliti meingguinakan teiknik wawancara seimi teirstruiktuir, dimana 

peinuilis meimbawa seideireit peirtanyaan di antaranya Tantangan Guirui PAI 

Dalam Meingajarkan Peindidikan Agama Islam Keipada Geineirasi 

Mileinial Di SMP Neigeiri 5 Keirinci. 

3. Dokumentasi 

Dokuime intasi beirasal dari kata doku imein, dokuimein meiruipakan 

catatan peiristiwa yang suidah beirlalu i. Dokuimein dapat beiruipa tuilisan, 

gambar, atau i karya seini meinuimeintal individui (Suigiyono 2012) Deingan 

meitodei ini peinuilis meinggali data beirdasarkan catatan atau i dokuimein 

lain yang ada di seikolah SMP Neigeiri 5 Keirinci. 

E. Instrumen Penelitian 

Peineilitian ku ialitatif adalah alat peineilitian, jadi peinuilis haruis 

"validasi" keimampu ian peinuilis u intuik meilaku ikan peineilitian kuialitatif di 

lapangan (Su igiyono 2021). Peinuilis seindiri me ilaku ikan validasi ini deingan 

meinilai peimahaman meireika teintang meitodei kuialitatif, peinguiasaan teiori 

dan wawasan teintang bidang yang diteiliti, dan keisiapan meireika uintu ik 

meilakuikan peineilitian.  

 Instruimein peinguimpuilan adalah alat bantu i yang dipilih dan 

diguinakan oleih peinuilis dalam keigiatan meinguimpu ilkan data agar keigiatan- 

keigiatan teirseibuit meinjadi sisteimatis dan leibih mu idah. Instruimein yang 
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diartikan seibagai alat bantu i meiruipakan sarana yang dapat diwuijuidkan 

dalam beinda, contohnya: Peidoman wawancara, leimbar peingamatan atau i 

panduian peingamatan. Adapu in alat/instru imeint yang digu inakan oleih peinuilis 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Alat Perekam 

Peineilitian meingguinakan voicei reicordeir dari handphonei uintuik 

meireikam saat beirlangsuingnya wawancara deingan suibjeik dan 

meingguinakan kameira digital uintu ik meingambil doku imeintasi. Hal ini 

dilaku ikan u intuik meimu idahkan peineiliti meinguilang keimbali hasil 

wawancara. 

2. Alat Tulis 

Alat tuilis yang diguinakan seipeirti puilpein dan buikui keicil uintuik 

meincatat seisuiatui yang beirkaitan deingan jalannya peineilitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Mileis and Huibeirman (1984) dalam (Su igiyono 2021), 

meingeimu ikakan bahwa aktivitas dalam analisis data kuialitatif dilaku ikan 

seicara inteiraktif dan beirlangsu ing seicara teiruis meineiruis sampai tu intas, 

seihingga datanya suidah jeinuih, yakni seibagai beiikuit: 

1. Reiduiksi data yaitui proseis peinyeileiksian, peimfokuisan, peinyeideirhanaan 

dan peingeilompokkan data yang teilah dipeiroleih Keitika meilakuikan 

peineilitian. 

2. Peinyajian data yaitui meinyajikan data dari hasil reiduiksi data dalam 

laporan seicara sisteimatis agar muidah dibaca ataui dipahami baik 
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seicara keiseiluiruihan mauipuin bagian-bagiannya dalam konteiks seibagai 

suiatui keisatuian. 

3. Peinarikan keisimpuilan yaitui paparan ataui peinjeilasan yang dilakuikan 

deingan meilihat Keimbali pada data reiduiksi mauipuin pada data 

peinyajian data, seihingga keisimpuilan yang diambil tidak meinyimpang 

dari data yang dianalisis. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dalam mencari 

validitas atau keabsahan data. Teknik triangulasi data yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua macam, yang pertama triangulasi sumber 

yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh dari data wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi. Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti di SMP 

Negeri 5 Kerinci yaitu dengan cara membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara dengan para informan dan 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 

berkaitan dalam meningkatkan literasi digital kelas 7 di SMP Negeri 5 

kerinci. 

Kedua, triangulasi teknik dimana peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi atau dokumentasi. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil sekolah 

SMP Neigeiri 5 Keirinci teirleitak di Deisa Seinimpik, Keicamatan 

Siuilak Muikai, Kabuipatein Keirinci, Provinsi Jambi yang meiruipakan 

salah satu i institu isi peindidikan meineingah yang sangat peinting di 

wilayah teirseibuit. Pada saat ini SMP Neigeiri 5 Keirinci dipimpin ole ih 

bapak Almiadi, S.Pd., Seiorang keipala seikolah yang dikeinal deingan 

deidikasinya dalam meiningkatkan ku ialitas peindidikan dan manajeimein 

seikolah. Deingan visi dan misi yang jeilas, SMP Neigri 5 Keirinci 

beirkomitme in uintuik meinye idiakan peindidikan yang beirkuialitas dan 

reileivan bagi siswa siswinya. 

SMP Neigeiri 5 Keirinci teirleitak di lingkuingan yang asri dan 

teinang, seihingga proseis beilajar meingajar bisa meinjadi sangat 

konduisif. Seikolah ini dileingkapi deingan fasilitas yang dapat 

meinduikuing peirkeimbangan siswa seipeirti ruiang keilas yang nyaman, 

laboratoriu im, peirpuistakaan, seirta lapangan dan fasilitas olahraga. Di 

bawah keipeimimpinan bapak Almiadi, S.Pd., SMP Neigeiri 5 teilah 

meingalami beirbagai peirkeimbangan baik dari seigi infrastruiktu ir 

mau ipuin kuialitas peindidikan. 
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2. Sejarah singkat SMP Negeri 5 Kerinci 

SMP Neigeiri 5 Keirinci yang beiralamat di Keicamatan Siuilak 

Muikai, Kabuipatein Keirinci, Provinsi Jambi teilah beiropeirasi seijak 3 

Mareit 1977. Seikolah ini beirdiri teigak deingan seimangat yang meimbara 

uintuik meilahirkan geineirasi peineiruis bangsa yang u ingguil. 

Deingan meimiliki lu ias tanah yang beisar, SMP Neigeiri 5 Keirinci 

meimiliki ru iang uintuik dapat meingeimbangkan fasilitas beilajar yang 

meimadai dan juiga dapat meimbu iat proseis beilajar meingajar yang 

eifeiktif. Seibagai buikti komitmeinnya seikolah ini teilah meimbeirikan 

peindidikan yang beirkuialitas, SMP Neigeiri 5 Keirinci teilah meiraih 

akreiditasi A pada 18 Noveimbeir 2019. 

Dahuiluinya Seikolah Meineingah Peirtama ini beirnama SMP 

Neigeiri 01 keirinci seikitar tahu in 2010 Seikolah Meineinga Peirtama ini 

beirganti me injadi SMP Neigeiri 5 keirinci. Seikolah Meineingah Peirtama 

ini juiga peirnah meinyandang geilar RSBI seikitar tahu in 2008 awal dan 

seikolah ini adalah satui-satu inya seikolah yang meinyandang geilar RSBI 

di kabu ipatein keirinci. 

Dari duilui hingga seikarang Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 

5 keirinci seilalu i teirkeinal deingan siswa yang beirpreistasi dan uingguil di 

beirbagai bidang teiruima di bidang seini. Dari tahuin 2017 sampai 

seikarang seikolah ini beirtuiruit tu iruit meimeigang juiara 1 druimband 

tingkat kabu ipatein. 
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3. Keadaan Pendidik dan Peserta didik 

a. Keadaan pendidik 

Peindidik/gu irui mei$rui$pakan faktor sangat pei$nting pei$ranya 

dalam su i$atu i$ lei$mbaga pei$ndidikan dan jui$ga orang yang bei$rintei$raksi 

langsui$ng dei$ngan peiseirta didik, bei$rhasil atau i$ tidaknya peiseirta didik 

dalam prosei$s pei$mbei$lajaran sangat be i$rpei$ngarui$h seikali  tei$rhadap 

sei$orang peindidik, karei$na mei$rei$ka yang mei$ntrasfei$rkan pei$ngei$rtahui$an 

sei$rta pei$ngalamannya di dalam diri se i$orang peiseirta didik. Ui$ntui$k 

mei$nghasilkan pei$sei$rta didik yang bei$rkui$alitas tei$ntu i$nya tidak lei$pas 

dari prosei$s bei$lajar mei$ngajar, olei$h kare i$na itu i$ peindidik adalah orang 

yang mei$mei$gang pei$ranan pei$nting didalamnya dan mei$miku i$l 

tanggu i$ng jawab yang bei$sar tei$rhadap kei$ei$fei$ktifan sei$lu i$rui$h ui$saha 

pei$ndidikan. 

b. Keadaan Peserta didik 

Hui$bui$ngan yang bei$rjalan antara peiseirta didik dei$ngan 

peindidik sama sei$pei$rti pei$rannya orang tu ia$ tei$rhadap anaknya yang 

saling mei$ngasihi dan mei$mbu i$tui$hkan, orang tui$a yang sei$nantiasa 

mei$ncui$rahkan sei$gei$nap rasa cinta dan sayangnya dei$mi 

mei$mbahagiakan hati anaknya, bei$gitu i$pui$n sei$orang anak yang sei$lalu i$ 

mei$rindui$kan bei$laian kasih sayang orang tui$anya, di dalam 

mei$lakui$kan prosei$s bei$lajar mei$ngajar peindidik juiga meinjaga 

huibuingan deingan peiseirta didik agar peiseirta didik seilalui nyaman 

dan beirseimangat seilama proseis beilajar meingajar beirlangsu ing. 
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4. Data guru 

Guirui ataui peindidik meiruipakan orang yang beirtangguing jawab 

teirhadap peindidikan siswa. Dalam du inia peindidikan gu irui meimiliki 

peiranan yang sangat peinting di samping meimbeirikan ilmu i 

peingeitahuian, dia juiga meimpu inyai keiwajiban meinguibah pola pikir dan 

akhlak siswa u intu ik meincapai tu ijuian peimbeilajaran. Beirdasarkan 

teimu ian peinuilis di lapangan juimlah gu irui yang ada di SMP Neigeiri 5 

Keirinci beirjuimlah 47 orang. 

5. Data siswa 

Siswa adalah peiseirta didik yang seidang meinuintu it ilmu i uintuik 

meingeimbangkan poteinsi yang dimilikinya meinuijui kei arah 

keideiwasaan. SMP Neigeiri 5 Keirinci pada tahuin 2025 meimiliki siswa 

beirjuimlah 228 orang atau i siswa muilai dari keilas VII (tuijuih) sampai 

keilas IX (seimbilan). 

Tabel 4. 1 Data siswa 

kelas Laki-laki perempuan jumlah 

VII A 13 10 23 

VII B 9 14 23 

VII C 8 15 23 

VII D 10 12 22 

VIII A 15 11 26 

VIII B 12 15 27 

VIII C 11 16 27 

IX A 17 13 30 

IX B 16 11 27 

 Juimlah  228 
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B. Hasil Penelitian 

1. Proses Pembelajaran media PAI Kelas 7 SMP Negeri 5 Kerinci 

dengan menggunakan metode berbasis mind mapping 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan di SMP Neigeiri 5 

Keirinci, peingguinaan meitodei mind mapping dalam peimbeilajaran di 

SMP Neigeiri 5 Keirinci suidah diteirapkan kuirang leibih seijak 1 tahuin 

yang lalu i. Peingguinaan meitodei Mind mapping dalam proseis 

peimbeilajaran suidah beirjalan deingan baik meiskipuin masih beilu im bisa 

dikatakan maksimal. Diuingkap oleih keipala seikolah SMP Neigeiri 5 

Keirinci yaitu i bapak kepala sekolah meingeinai peineirapan meitodei mind 

mapping dalam peimbeilajaran yaitu i seibagai beirikuit: 

Seibeinarnya SMP Neigeiri 5 Keirinci barui meineirapkan meitodei 

mind mapping ku irang leibih seijak 1 tahuin yang lalu i uintuik 

meiningkatkan keiaktifan beilajar dan liteirasi siswa. Seijauih ini 

peingguinaan meitodei mind mapping dalam peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Islam di seikolah bisa dikatakan su idah 

beirjalan deingan baik dan seisuiai deingan keiinginan pihak 

seikolah. Hanya saja beilu im bisa dikatakan suidah maksimal. Hal 

ini te intu i saja tidak meinjadi peinghambat bagi pihak seikolah 

uintuik meimbangu in keiaktifan siswa dalam beilajar. Kareina pada 

kuirikuilu im meirdeika, siswa tidak hanya dituintu it uintu ik meineirima 

mateiri seicara pasif, teitapi juiga haruis mampu i meingeimu ikakan 

peindapat, dan meimbanguin peimahaman seicara kolaboratif. Mind 

mapping sangat cocok uintuik meincapai tuijuian-tuijuian teirseibuit 

(Kepala Sekolah, 13 Oktobeir 2025). 

Dari peinjeilasan di atas dapat disimpu ilkan bahwa peingguinaan 

meitodei mind mapping dalam peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam 

uintuik meiningkatkan keiaktifan beilajar dan liteirasi siswa sangat 

diduikuing ole ih pihak seikolah. Keimu idian pada peirtanyaan seilanjuitnya 
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keipala SMP Neigeiri 5 Keirinci atau i bapak Kepala Sekolah juiga 

meinyampaikan du ikuingan pihak seikolah dalam peineirapan meitodei mind 

mapping dalam peimbeilajaran seibagai beirikuit: 

Seikolah teintui meimbeirikan du ikuingan peinuih teirhadap gu irui guirui 

yang meineirapkan meitodei Mind mapping dalam proseis 

peimbeilajaran. Duikuingan ini kami wuijuidkan dalam beibeirapa 

beintu ik seipeirti peilatihan bagi gu irui, teiruitama yang beirfokuis pada 

strate igi peimbeilajaran aktif dan kreiatif, teirmasuik mind mapping. 

Peinye idiaan fasilitas dan sarana peinduikuing, seipeirti meinye idiakan 

infokuis, liteirasi mini seitiap keilas (peirpuistakaan mini), dan siswa 

juiga dipeirboleihkan meimbawa hp pada saat peimbeilajaran 

deingan meitodei mind mapping yang teintuinya teitap dalam 

peingawasan gu irui. Keibeibasan teirseibuit dibeirikan keipada guirui 

uintuik beireikspeirimein deingan beirbagai meitodei peimbeilajaran 

seisuiai deingan karakteiristik siswa dan mata peilajaran masing-

masing (Kepala Sekolah, 13 oktobeir 2025). 

Wakil keipala seikolah bidang ku irikuiluim ju iga meimbeirikan 

duikuingan te irhadap peineirapan meitodei mind mapping ini dalam proseis 

peimbeilajaran meidia Peindidikan Agama Islam. Beirikuit hasil wawancara 

deingan wakil bidang kuiriku iluim teintang duikuingan peineirapan meitode i 

mind mapping seibagai beirikuit: 

Seibagai Wakil Keipala Seikolah Bidang Kuirikuilu im. Duikuingan 

yang saya beirikan meincakuip beibeirapa aspeik yaitu i peilatihan 

inteirnal keipada gu irui-guirui, baik meilalu ii peilatihan yang kami 

seileinggarakan di seikolah mau ipuin peilatihan lu iar yang kami 

fasilitasi. Topik peilatihan biasanya meincaku ip strateigi 

peimbeilajaran deingan meingguinakan meidia ajar, dan cara 

meimbangu in lingku ingan keilas yang teirbuika dan meinyeinangkan. 

Duikuingan kami juiga beirsifat motivasi, agar gu irui meirasa 

peircaya diri dan teirdorong uintuik teiruis beirinovasi. Kami juiga 

meindorong guirui uintuik beirbagi praktik baik meilalu ii foruim 

mu isyawarah gu irui di seikolah agar meitodei mind mapping 

beirbasis liteirasi digital dapat diteirapkan seicara leibih meirata dan 

eifeiktif (Wakil Kurikulum, 15 oktobe ir 2025). 
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Dari uiraian di atas dapat disimpu ilkan bahwa pihak seikolah 

sangat meinduikuing dan meimfasilitasi guirui uintu ik meineirapkan meitode i 

ajar yang me ingguinakan meidia teiruitama meitodei mind mapping dalam 

peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum SMP Negeri 5 Kerinci yang telah dipaparkan di atas, 

diperoleh informasi bahwa keberhasilan penerapan metode mind 

mapping dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam merancang pembelajaran. 

Kesiapan tersebut meliputi perencanaan pembelajaran, penyusunan 

RPP, ketersediaan sarana dan prasarana, serta strategi pemberian materi 

kepada siswa. 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Dalam aspek perencanaan pembelajaran, pihak sekolah 

menekankan pentingnya kesiapan guru sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran di kelas. Guru diharapkan mampu merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi 

yang akan diajarkan. Sebagaimana disampaikan oleh Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum, bahwa: 

“Sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, kami selalu 

mendorong guru untuk melakukan perencanaan pembelajaran 

yang matang sebelum masuk ke kelas. Perencanaan tersebut 

mencakup pemilihan metode, termasuk metode mind mapping, 

yang disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa. Selain itu, 

kami juga memberikan pelatihan internal agar guru lebih siap 

dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif.” (Wakil 

Kurikulum, 15 Oktober 2025). 
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Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

menjadi langkah awal yang sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan penerapan metode mind mapping di kelas. 

b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dalam penyusunan RPP, guru telah mengintegrasikan metode 

mind mapping sebagai bagian dari strategi pembelajaran. RPP 

disusun secara sistematis agar proses pembelajaran dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kepala Sekolah 

menjelaskan bahwa: 

“Guru-guru di sini sudah mulai memasukkan metode mind 

mapping ke dalam RPP mereka. Dalam RPP tersebut, langkah-

langkah pembelajaran sudah diarahkan agar siswa bisa aktif, 

misalnya dengan membuat peta pikiran baik secara individu 

maupun kelompok.” (Kepala Sekolah, 13 Oktober 2025). 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa RPP 

tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administrasi, tetapi juga 

sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran yang aktif dan 

kreatif. 

c. Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

Dari segi sarana dan prasarana, pihak sekolah telah 

menyediakan berbagai fasilitas untuk mendukung penerapan metode 

mind mapping. Fasilitas tersebut diharapkan dapat membantu guru 

dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih menarik 

dan interaktif. Sebagaimana diungkapkan oleh Kepala Sekolah: 

“Sekolah tentu memberikan dukungan penuh terhadap guru 

yang menerapkan metode mind mapping. Kami menyediakan 

fasilitas seperti infokus, perpustakaan mini di setiap kelas, dan 
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juga memperbolehkan siswa menggunakan handphone saat 

pembelajaran dengan pengawasan guru.” (Kepala Sekolah, 13 

Oktober 2025). 

Selain itu, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum juga 

menambahkan bahwa: 

“Dukungan sarana dan prasarana ini penting agar guru lebih 

mudah dalam menyampaikan materi, dan siswa juga lebih 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran, terutama ketika 

menggunakan media digital dalam membuat mind mapping.” 

(Wakil Kurikulum, 15 Oktober 2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan 

prasarana menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan 

pembelajaran berbasis mind mapping. 

d. Pemberian Materi Pembelajaran 

Dalam proses pemberian materi, guru tidak hanya 

menggunakan metode ceramah, tetapi juga mengombinasikannya 

dengan metode mind mapping agar siswa lebih aktif dalam 

memahami materi. Kepala Sekolah menyampaikan bahwa: 

“Dalam pembelajaran, guru biasanya memberikan gambaran 

umum materi terlebih dahulu, kemudian siswa diminta untuk 

mengembangkan sendiri pemahamannya melalui pembuatan 

mind mapping. Dengan cara ini, siswa jadi lebih aktif dan tidak 

hanya menerima materi secara pasif.” (Kepala Sekolah, 13 

Oktober 2025). 

Senada dengan itu, Bapak Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

juga menyatakan: 

“Melalui metode mind mapping, siswa dapat lebih mudah 

memahami hubungan antar konsep. Mereka tidak hanya 

menghafal, tetapi juga mengolah informasi sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna.” (Waka Kurikulum, 15 

Oktober 2025). 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pemberian materi dengan menggunakan metode mind 

mapping mampu mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan 

mandiri dalam belajar. 

Pihak seikolah juiga akan meilakuikan eivalu iasi teirhadap 

keibeirhasilan dari meitodei mind mapping dalam meiningkatkan liteirasi 

digital siswa teiruitama dalam peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam 

seipeirti yang dikatakan oleih bapak Kepala Sekolah seibagai beirikuit: 

Teintu i saja kami dari pihak seikolah meilakuikan eivalu iasi teirhadap 

peineirapan meitodei peimbeilajaran yang diguinakan oleih guiru i 

teirmasu ik meitodei mind mapping se ipeirti obseirvasi langsu ing kei 

keilas, meilihat hasil beilajar siswa, keiteirtarikan siswa dalam 

meimbu iat mind mapping seicara manu ial mau ipuin seicara digital 

(Kepala Sekolah, 13 Oktobeir 2025). 

Seilain dari meingeivalu iasi peineirapan meitodei mind mapping 

dalam peimbeilajaran. Pihak seikolah juiga meimpu inyai indikator khuisuis 

yang digu inakan uintuik meilihat keibeirhasilan dari peineirapan meitode i 

mind mapping di dalam peimbeilajaran. Hal ini diu ingkapkan oleih wakil 

keipala seikolah bidang kuirikuilu im: 

Ya, kami ju iga meimiliki indikator u intuik meilihat keibeirhasilan 

meitodei ini dalam peimbeilajaran seipeirti peiningkatan partisipasi 

siswa, peiningkatan komu inikasi siswa, minat beilajar siswa dan 

teirciptanya suiasana keilas yang meinye inangkan dan tidak 

meimbosankan (Waka Kurikulum 15 Oktobeir 2025). 

Dari wawancara di atas dapat dikeitahuii bahwa peineirapan 

meitodei mind mapping dalam peimbeilajaran teiruitama dalam 

peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam meindapatkan reispon yang 
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positif dari pihak seikolah deimi meiningkatkan tu ijuian peimbeilajaran di 

SMP Neigeiri 5 Keirinci. 

 Diperkuat lagi dari hasil wawancara Siswa A, diketahui bahwa 

penggunaan mind mapping memberikan kemudahan dalam memahami 

materi PAI yang sebelumnya dianggap cukup sulit dan panjang. 

Diungkapkan bahwa penyajian materi dalam bentuk peta konsep 

membuatnya lebih mudah mengingat dan memahami inti pembelajaran. 

“Menurut saya, belajar pakai mind mapping itu lebih mudah 

karena materinya tidak terlalu panjang seperti di buku, tapi 

sudah diringkas jadi poin-poin penting. Jadi saya lebih cepat 

mengerti. Tapi kadang saya masih bingung menentukan kata 

kunci yang tepat, apalagi kalau materinya banyak. Kalau guru 

sudah kasih contoh, saya jadi lebih paham cara membuatnya.” 

(Siswa A, 20 Oktober 2025). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mind mapping 

berperan sebagai alat bantu kognitif yang dapat menyederhanakan 

materi pembelajaran, sehingga memudahkan siswa dalam 

mengorganisasi informasi. Namun demikian, kemampuan dalam 

menentukan kata kunci masih menjadi tantangan tersendiri bagi siswa, 

yang menunjukkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti 

analisis dan sintesis masih perlu dilatih secara bertahap. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Siswa B mengungkapkan 

bahwa penggunaan mind mapping tidak hanya membantu dalam 

memahami materi, tetapi juga meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa. 
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“Belajar pakai mind mapping itu lebih seru, karena kita bisa 

pakai warna dan gambar. Jadi tidak membosankan seperti hanya 

membaca atau mencatat biasa. Saya jadi lebih semangat 

mengerjakan tugas. Tapi kalau materinya banyak, saya kadang 

bingung menyusunnya supaya rapi. Apalagi kalau waktunya 

sedikit, jadi agak terburu-buru.” (Siswa B 20 Oktober 2025). 

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa aspek visual 

dalam mind mapping mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran 

dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Akan tetapi, keterbatasan 

waktu pembelajaran menjadi kendala yang cukup signifikan, karena 

proses pembuatan mind mapping membutuhkan waktu yang relatif 

lebih lama dibandingkan metode pencatatan konvensional. 

Dari hasil wawancara dengan siswa dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode mind mapping siswa jadi lebih senang belajar dan 

materi yang disampaikan guru juga lebih rinci dan mudah dipahami. 

Pada peirtanyaan seilanjuit bapak Waka kurikulum meinyampaikan 

ada beibeirapa faktor yang meinjadi peinye ibab tidak teirlaksanakannya 

meitodei mind mapping ini seicara meirata di seikolah. 

Peineirapannya meingalami beibeirapa hambatan. Peirbeidaan dalam 

peirsiapan guirui, seiorang guirui mu ingkin meimiliki peimahaman 

dan keiteirampilan yang beirbeida dalam meineirapkan meitodei ini. 

Keiteirbatasan waktu i uintuik beilajar dibandingkan deingan meitodei 

konveinsional, meincari idei meimeirluikan leibih banyak waktui. 

Meiskipuin deimikian, kami teiruis meimbeirikan bimbingan dan 

duikuingan agar meitodei ini dapat diteirapkan di seimu ia keilas 

(Waka kurikulum 15 Oktobeir 2025). 

Dari peinjeilasan di atas dapat disimpu ilkan bahwa masih teirdapat 

guirui mata peilajaran yang tidak meineirapkan meitodei ini kareina 

kuirangnya keisiapan, kuirangnya peimahaman, keisuilitan meingeilola 
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diskuisi, dan meirasa tidak seimu ia mata Peilajaran bisa diteirapkan meitodei 

ini. Teitapi masih teirdapat gu irui yang meineirapkan meitodei ini. 

2. Kendala dan tantangan dalam pembelajaran media PAI berbasis 

mind mapping 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan peinuilis deingan 

guirui Peindidikan Agama Islam keilas VII SMP Neigeiri 5 Keirinci, 

dipeiroleih gambaran meingeinai kondisi peineirapan meidia peimbeilajaran 

beirbasis mind mapping dalam mata peilajaran Peindidikan Agama Islam 

di keilas VII. Seicara uimu im, peineirapan me idia ini teilah dilakuikan dan 

meinuinjuikkan reispons yang cu ikuip positif, namu in dalam 

peilaksanaannya masih diteimu ii beirbagai keindala dan tantangan yang 

meimeingaruihi eifeiktivitas peimbeilajaran. Keindala teirseibuit teiruitama 

beirkaitan de ingan keisiapan guirui, keiteirbatasan sarana peinduikuing, seirta 

uipaya seikolah dalam meingoptimalkan peingguinaan meidia beirbasis mind 

mapping seicara beirkeilanjuitan, dalam peirnyataan beiriku it oleih Guru PAI: 

Ya, Suidah ada beibeirapa guirui yang meimanfaatan meidia 

peimbeilajaran beirbasis mind mapping di keilas VII SMP Neigeiri 5 

Keirinci pada dasarnya su idah beirjalan cu ikuip baik, namu in beiluim 

seipeinuihnya maksimal kareina ke isiapan guirui yang masih 

beirbeida-beida dalam meimahami dan meineirapkan meidia teirseibuit, 

teiruitama yang beirbasis digital. Keindala lain yang kami hadapi 

adalah keiteirbatasan sarana dan prasarana peinduikuing, seipeirti 

peirangkat digital yang beilu im dimiliki seicara meirata oleih siswa, 

seihingga peineirapan mind mapping beirbasis aplikasi tidak seilalu i 

dapat dilaku ikan pada seitiap peirte imu ian. Tantangan kei deipan 

adalah bagaimana seikolah dapat me iningkatkan kompeiteinsi gu irui 

seirta meinyeidiakan fasilitas yang leibih meimadai agar meidia 

peimbeilajaran beirbasis mind mapping dapat diteirapkan seicara 

konsistein dan eifeiktif. (guru PAI,15 oktobeir 2025) 
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Beirdasarkan hasil wawancara deingan guirui Peindidikan Agama 

Islam keilas VII SMP Neigeiri 5 Keirinci, dapat disimpu ilkan bahwa 

peimanfaatan meidia peimbeilajaran beirbasis mind mapping di keilas VII 

teilah beirjalan deingan cu ikuip baik, namu in beiluim seipeinuihnya optimal. 

Hal ini dise ibabkan oleih peirbeidaan keisiapan dan keimampuian guiru i 

dalam meineirapkan meidia mind mapping, khuisuisnya yang beirbasis 

digital, seirta keiteirbatasan sarana dan prasarana peinduikuing yang beilu im 

meirata di kalangan siswa. Oleih kareina itu i, peiningkatan kompeiteinsi 

guirui dan peinyeidiaan fasilitas peimbeilajaran yang meimadai meinjadi 

tantangan u itama seikaligu is langkah strateigis yang peirlui dilakuikan agar 

peineirapan meidia peimbeilajaran beirbasis mind mapping dapat beirjalan 

leibih konsistein dan eifeiktif. 

Seilanjuitnya, uintu ik meimpeiroleih gambaran yang leibih meindalam 

meingeinai pe ilaksanaan peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam beirbasis 

mind mapping di keilas VII, peinuilis meilakuikan wawancara deingan gu irui 

Peindidikan Agama Islam. Wawancara ini beirtu ijuian uintu ik meingeitahuii 

seicara langsu ing keindala dan tantangan yang dihadapi guirui dalam 

meineirapkan meidia peimbeilajaran beirbasis mind mapping, seirta strateigi 

yang dilaku ikan uintuik meingatasi peirmasalahan teirseibuit. Hasil 

wawancara deingan guirui Peindidikan Agama Islam beiriku it ini 

meinggambarkan peingalaman praktis dalam proseis peimbeilajaran, 

khuisuisnya te irkait peirbeidaan keimampu ian siswa, keiteirbatasan waktu i, 

dan tingkat liteirasi digital siswa. Dikatakan oleih guru PAI: 
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“Dalam peineirapan mind mapping pada peimbeilajaran PAI, 

keindala yang seiring saya teimu ii adalah peirbeidaan keimampu ian 

siswa dalam meinyu isuin peita konseip, kareina tidak seimu ia siswa 

teirbiasa beirpikir visuial dan kreiatif. Keiteirbatasan waktu i 

peimbeilajaran juiga meinjadi tantangan, kareina proseis peimbu iatan 

mind mapping meimbuituihkan waktu i yang cu ikuip lama, mu ilai 

dari peinjeilasan mateiri hingga peindampingan siswa dalam 

meinyu isuin peita pikiran. Uintuik meingatasi keindala teirseibuit, saya 

biasanya meimbeirikan contoh mind mapping yang seideirhana dan 

jeilas, seirta meingombinasikan mind mapping manu ial dan digital 

seisuiai deingan kondisi dan keimampu ian siswa. Seilain itui, 

peirbeidaan tingkat liteirasi digital siswa juiga meinjadi tantangan, 

seihingga saya peirlu i meilaku ikan peindampingan seicara beirtahap 

dan meindorong siswa uintuik saling meimbantu i dalam keilompok 

beilajar. (Guru PAI, 15 oktobeir 2025). 

Dari peirnyataan Bapak guru PAI dapat disimpu ilkan bahwa 

peineirapan meidia peimbeilajaran beirbasis mind mapping dalam mata 

peilajaran Pe indidikan Agama Islam meinghadapi beibeirapa keindala 

uitama, teiruitama peirbeidaan keimampu ian siswa dalam beirpikir visuial dan 

meinyu isuin peita konseip, keiteirbatasan waktui peimbeilajaran, seirta variasi 

tingkat liteirasi digital siswa. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa 

peingguinaan mind mapping meinuintuit keisiapan kognitif dan 

keiteirampilan siswa yang tidak sama, seihingga proseis peimbeilajaran 

meimeirlu ikan peirhatian dan peindampingan yang leibih inteinsif dari gu irui. 

Meiskipuin deimikian, guirui PAI teilah meilakuikan beirbagai uipaya 

uintuik meingatasi keindala teirseibuit, seipeirti meimbeirikan contoh mind 

mapping yang seideirhana dan mu idah dipahami, meingombinasikan 

peingguinaan mind mapping manu ial dan digital, seirta meindorong keirja 

sama antarsiswa meilalu ii peimbeilajaran keilompok. Strateigi ini 

meinuinjuikkan bahwa peiran guirui sangat peinting dalam meinye isuiaikan 
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meitodei peimbeilajaran deingan kondisi siswa, seihingga peineirapan mind 

mapping teitap dapat meinduikuing peiningkatan peimahaman mateiri PAI 

dan liteirasi digital siswa seicara beirtahap dan beirkeilanjuitan. 

Uintuik meimpeiroleih peimahaman yang kompreiheinsif meingeinai 

peineirapan meidia peimbeilajaran beirbasis mind mapping, peinuilis juiga 

meilakuikan wawancara deingan siswa keilas VII SMP Neigeiri 5 Keirinci 

seibagai su ibjeik u itama dalam proseis peimbeilajaran. Wawancara ini 

difokuiskan pada peingalaman siswa, keindala yang dihadapi, seirta 

keisiapan me ireika dalam meingikuiti peimbeilajaran Peindidikan Agama 

Islam yang meimanfaatkan meidia mind mapping, khuisuisnya yang 

beirbasis digital. Data dari siswa ini peinting u intuik meinggambarkan 

eifeiktivitas peineirapan meidia peimbeilajaran dari suiduit pandang peiseirta 

didik seirta u intuik meingideintifikasi faktor-faktor yang meimeingaruihi 

peiningkatan liteirasi digital siswa dalam proseis peimbeilajaran. Dikatakan 

oleih Siswa C 

Meinuiruit saya, peimbeilajaran meingguinakan mind mapping itu i 

meinarik, teitapi kadang suilit meinyu isuin idei dan meineintu ikan kata 

kuinci yang teipat agar peita pikirannya mu idah dipahami. Saya 

juiga meingalami keindala keitika haru is meimbu iat mind mapping 

seicara digital, kareina tidak seilalu i meimiliki peirangkat seindiri 

dan beiluim teirbiasa meingguinakan aplikasi mind mapping. 

Namu in, deingan arahan dari gu irui, saya mu ilai teirbiasa 

meingguinakan mind mapping dan meirasa leibih mu idah 

meimahami mateiri PAI kareina mateirinya diringkas dalam beintuik 

peita konseip.Seibagai siswa, kami beiruisaha meinyeisuiaikan diri 

deingan peirkeimbangan teiknologi de ingan beilajar meingguinakan 

meidia digital, meiskipuin pada awalnya masih meingalami 

keisuilitan. (Siswa C, 20 oktobeir 2025) 
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Beirdasarkan hasil wawancara deingan siswa keilas VII SMP 

Neigeiri 5 Keirinci, dapat disimpu ilkan bahwa peimbeilajaran Peindidikan 

Agama Islam beirbasis mind mapping dipeirseipsikan meinarik dan 

meimbantu i peimahaman mateiri kareina peinyajiannya yang ringkas dan 

teirstruiktuir. Namu in, siswa masih meinghadapi keindala dalam meinyu isuin 

idei, meineintuikan kata kuinci, seirta meingguinakan aplikasi mind mapping 

seicara digital akibat keiteirbatasan peirangkat dan reindahnya peingalaman 

awal. Meiskipuin deimikian, deingan bimbingan gu irui dan proseis 

peimbiasaan, siswa meinuinjuikkan keimampu ian adaptasi teirhadap 

peingguinaan meidia peimbeilajaran beirbasis digital, seihingga peineirapan 

mind mapping seicara beirtahap dapat meinduikuing peiningkatan 

peimahaman mateiri PAI dan liteirasi digital siswa. 

Selain itu, wawancara dengan Siswa D menunjukkan bahwa 

penggunaan mind mapping berbasis digital masih menghadapi berbagai 

hambatan, terutama terkait dengan literasi digital dan ketersediaan 

perangkat 

“Saya pernah membuat mind mapping menggunakan aplikasi di 

HP, tapi masih agak sulit karena belum terbiasa. Kadang juga 

tidak selalu punya HP atau kuota, jadi lebih sering membuat di 

buku. Tapi kalau diajarkan pelan-pelan, saya mulai bisa 

mengikuti dan jadi lebih terbiasa.” ( Siswa D, 20 Oktober 2025). 

 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran berbasis 

digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, namun implementasinya masih menghadapi kendala 
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nyata di lapangan, seperti keterbatasan fasilitas dan perbedaan 

kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran yang fleksibel, seperti mengombinasikan 

mind mapping manual dan digital, menjadi solusi yang relevan. 

Lebih lanjut, wawancara dengan siswa  mengungkapkan bahwa 

kerja kelompok dalam pembuatan mind mapping turut membantu 

dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa. 

“Kalau membuat mind mapping secara kelompok, saya merasa 

lebih mudah, karena bisa saling membantu. Kalau saya tidak 

tahu kata kuncinya, teman saya bisa membantu. Jadi kami bisa 

belajar bersama dan hasilnya juga lebih bagus.” (Siswa A, 20 

Oktober 2025). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan 

penerapan mind mapping. Melalui kerja kelompok, siswa dapat saling 

bertukar ide, membantu memahami materi, serta mengembangkan 

keterampilan sosial dan komunikasi. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis mind 

mapping dalam mata pelajaran PAI memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman materi, minat belajar, serta keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa merasa bahwa mind mapping 

membantu mereka dalam menyederhanakan materi yang kompleks 

menjadi lebih mudah dipahami melalui penggunaan kata kunci, warna, 

dan simbol visual. 
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Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang masih 

dihadapi siswa, di antaranya kesulitan dalam menentukan kata kunci, 

menyusun ide secara sistematis, keterbatasan waktu pembelajaran, serta 

perbedaan tingkat literasi digital. Selain itu, keterbatasan fasilitas 

seperti perangkat digital dan akses internet juga menjadi faktor 

penghambat dalam penerapan mind mapping berbasis aplikasi. 

Meskipun demikian, siswa menunjukkan kemampuan adaptasi 

yang cukup baik terhadap penggunaan media pembelajaran ini. Dengan 

adanya bimbingan dari guru, pemberian contoh yang jelas, serta 

pembiasaan secara bertahap, siswa mulai mampu mengembangkan 

keterampilan dalam menyusun mind mapping secara mandiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan mind mapping tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman materi PAI, tetapi juga 

berperan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

serta literasi digital siswa secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perspektif siswa 

memperkuat temuan penelitian bahwa mind mapping merupakan media 

pembelajaran yang efektif dan inovatif, namun implementasinya 

memerlukan dukungan yang optimal, baik dari segi pendampingan guru 

maupun ketersediaan sarana prasarana pembelajaran. 
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C. Pembahasan 

1. Proses pembelajaran media PAI kelas 7 di SMP Negeri 5 kerinci 

dengan menggunakan mind mapping 

Peineirapan meitodei mind mapping dalam peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Islam (PAI) teilah beirlangsu ing kuirang leibih satu i 

tahu in. Seicara u imu im proseis peimbeilajaran beirbasis mind mapping di 

keilas 7 teilah beirjalan deingan baik, meiskipuin beiluim dapat dikatakan 

maksimal. Hal ini disampaikan langsuing oleih Keipala Seikolah yang 

meinjeilaskan bahwa meitodei mind mapping mu ilai diteirapkan u intuik 

meiningkatkan keiaktifan beilajar siswa seikaligu is meimpeirkuiat liteirasi 

siswa, teiruitama liteirasi digital. 

Peilaksanaan meitodei mind mapping beiluim maksimal, teitapi 

peineirapannya suidah seisuiai deingan arah peimbeilajaran Kuirikuilu im 

Meirdeika yang meineikankan keiaktifan siswa, kolaborasi, keimampu ian 

meingeimu ikakan peindapat, dan peingeimbangan peimahaman yang 

beirmakna. Deingan deimikian, peineirapan mind mapping dalam 

peimbeilajaran PAI tidak hanya meimbantui siswa meimahami mateiri, 

teitapi juiga meinduikuing peincapaian profil peilajar Pancasila meilalu ii 

latihan beirpikir kreiatif, kolaboratif, dan komu inikatif. 

Tony Bu izan (Bu izan 2006), peinceituis mind mapping, yang 

meinjeilaskan bahwa mind mapping mampu i meirangsang kreiativitas, 

meindorong keiteirlibatan aktif siswa, seirta meimu idahkan siswa dalam 
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meingorganisasi konseip peimbeilajaran seicara visu ial. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa peineirapan mind mapping di SMP Neigeiri 5 Keirinci 

suidah beirada dalam arah yang teipat dan reile ivan deingan teiori yang ada. 

 Seilain itu i, duikuingan teirhadap pe ingguinaan meitodei ini juiga 

dipeirkuiat oleih Wakil Keipala Seikolah Bidang Kuirikuilu im, Bapak 

Yardani yang meinguingkapkan bahwa pihak seikolah meimbeirikan 

peilatihan inteirnal mauipuin eiksteirnal keipada guirui, teiruitama peilatihan 

strateigi peimbeilajaran aktif, kreiatif, dan beirpuisat pada siswa. Seikolah 

juiga meinyeidiakan sarana peinuinjang, seipeirti LCD infokuis, 

peirpuistakaan mini keilas, seirta meimbeirikan izin teirkontrol keipada siswa 

meingguinakan ponseil uintuik mind mapping digital. Beintuik duikuingan ini 

meinuinjuikkan bahwa pihak seikolah meimbeiri ruiang peinuih bagi guiru i 

uintuik beirinovasi seisuiai karakteiristik mata peilajaran dan kondisi siswa. 

Peineilitian Indah Wahyu ini (Wahyu ini 2020) meimbu iktikan bahwa 

peingguinaan meitodei mind mapping dapat meiningkatkan hasil beilajar 

siswa pada peilajaran fiqih di MTs Ma’arif Al-Ishlah Buingkal. Peineilitian 

teirseibuit meineigaskan bahwa mind mapping dapat meimbantu i siswa 

meimahami mateiri yang beirsifat konseiptuial seicara leibih mu idah. Hal ini 

seijalan deingan peineirapan mind mapping di SMP Neigeiri 5 Keirinci yang 

diguinakan u intu ik meimbantu i siswa meimahami mateiri PAI seicara leibih 

visuial, sisteimatis, dan meinarik. 
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 Hasil ini juiga dipeirkuiat oleih peineilitian Rizki Sanjaya (Sanjaya 

2018) yang meinyatakan bahwa teirdapat peingaruih signifikan 

peingguinaan mind mapping teirhadap hasil beilajar Seijarah Keibuidayaan 

Islam. Peine ilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa siswa yang beilajar 

deingan mind mapping meimiliki peimahaman mateiri leibih baik 

dibandingkan siswa yang tidak meingguinakan meitodei teirseibuit. Hal ini 

seilaras deingan kondisi di SMP Neigeiri 5 Keirinci, di mana siswa dinilai 

leibih aktif, komu inikatif, dan leibih mu idah meimahami konseip-konseip 

PAI meilalu ii peita konseip yang meireika bu iat seicara mandiri atau i 

beirkeilompok. 

Seilanjuitnya, peineilitian Isna Khoiru in Nikmah (Nikmah 2020) 

meinguingkapkan bahwa meitodei mind mapping beirpeingaruih signifikan 

dalam meiningkatkan kreiativitas dan hasil beilajar PAI siswa SMA 

Neigeiri 1 Sre ingat Blitar. Teimu ian ini meinuinjuikkan bahwa mind mapping 

tidak hanya meimbantui meimahami mateiri, teitapi juiga meiningkatkan 

kreiativitas peiseirta didik. Kondisi ini juiga teirlihat di SMP Neigeiri 5 

Keirinci, di mana siswa beibas meingeikspreisikan kreiativitas meireika 

dalam meimbu iat deisain mind map, baik seicara manu ial mau ipuin digital. 

Hal ini seimakin meinuinjuikkan bahwa peineirapan mind mapping sangat 

reileivan dalam meimbanguin liteirasi digital.  

Teimu ian peineilitian lain oleih Yatri E ika Fitriyani(Fitriyani 2021) 

juiga meinuinjuikkan bahwa peingguinaan me idia mind map beirpeingaruih 

teirhadap aktivitas beilajar siswa PAI. Peineilitian teirseibuit meinyatakan 
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bahwa mind map mampu i meinciptakan suiasana beilajar yang leibih aktif 

dan tidak meimbosankan. Hal ini sangat reileivan deingan indikator 

keibeirhasilan yang diuingkapkan oleih Wakaseik Kuirikuilu im SMP Neigeiri 

5 Keirinci, yaitu i peiningkatan partisipasi, komu inikasi, minat beilajar, dan 

teirciptanya suiasana beilajar yang meinye inangkan. Deingan kata lain, apa 

yang teirjadi di SMP Neigeiri 5 Keirinci seijalan deingan hasil peineilitian 

Yatri bahwa mind mapping meimbawa dampak positif teirhadap aktivitas 

beilajar. 

Teirakhir, peineilitian Akhmad Saifu il Anwar (Anwar 2022) 

meimbu iktikan bahwa seibagian beisar siswa meimbeirikan reispon positif 

teirhadap peineirapan meitodei mind mapping dalam peimbeilajaran SKI. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa meitodei ini meindapat du ikuingan kuiat dari 

siswa. Kondisi ini seilaras deingan teimu ian wawancara di SMP Neigeiri 5 

Keirinci, di mana siswa teirlihat antu isias dalam meingikuiti peimbeilajaran 

beirbasis mind mapping dan meindapatkan fasilitas yang meinduikuing 

dari seikolah. 

 Meiskipuin deimikian, Wakil Keipala Seikolah Bidang Kuiriku ilu im 

meingakuii bahwa peineirapan mind mapping beilu im meirata di seiluiruih 

keilas dan mata peilajaran. Hal ini meinuinjuikkan bahwa proseis 

optimalisasi masih peirlu i dilaku ikan. Namuin seicara u imu im seikolah suidah 

meimbeirikan du ikuingan yang cu ikuip, seipeirti peilatihan gu irui, peinye idiaan 

sarana, peindampingan peireincanaan, motivasi, dan meindorong beirbagi 

praktik baik agar meitodei ini dapat diteirapkan leibih meirata. 
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 Beirdasarkan u iraian teirseibuit, dapat disimpu ilkan bahwa proseis 

peimbeilajaran PAI keilas 7 di SMP Neigeiri 5 Keirinci deingan 

meingguinakan meitodei mind mapping te ilah beirjalan deingan baik, 

meindapat duikuingan peinuih dari pihak seikolah, dan reileivan deingan 

peineilitian para ahli seibeiluimnya. Peingguinaan mind mapping teirbuikti 

beirpoteinsi meiningkatkan keiaktifan beilajar, kreiativitas, peimahaman 

konseip, dan liteirasi digital siswa, seihingga seilaras deingan tuijuian 

Kuirikuiluim Meirdeika dan visi seikolah dalam meiwuijuidkan peimbeilajaran 

yang inovatif, kolaboratif, dan beirpuisat pada siswa. 

2. Kendala dan tantangan dalam pembelajaran media PAI berbasis 

mind mapping 

Peineirapan meidia peimbeilajaran beirbasis mind mapping dalam 

mata peilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI) di SMP Neigeiri 5 Keirinci 

pada dasarnya teilah beirjalan deingan cuikuip baik. Namuin, proseis 

teirseibuit tidak teirleipas dari seijuimlah keindala dan tantangan yang 

meimeingaruihi eifeiktivitas peimbeilajaran. Keindala ini mu incuil kareina 

peineirapan meitodei mind mapping meinuintuit keisiapan guirui, sarana 

peinduikuing, seirta keimampu ian siswa uintu ik meingadaptasi mode il 

peimbeilajaran visuial dan kreiatif. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

keibeirhasilan meitodei tidak hanya diteintu ikan oleih inovasi peimbeilajaran, 

teitapi juiga keisiapan keiseilu iruihan lingkuingan beilajar. 



64 

 

 

 

Salah satu i keindala uitama adalah peineirapan meitodei mind 

mapping yang beilu im meirata pada seiluiruih keilas dan seiluiruih mata 

peilajaran. Pe irbeidaan keisiapan gu irui seirta variasi peimahaman teirhadap 

langkah langkah peingguinaan mind mapping meimbu iat impleimeintasinya 

tidak konsistein. Kondisi ini seijalan deingan peineilitian Akhmad Saifu il 

Anwar (Anwar 2022), yang meineimu ikan bahwa tidak seimu ia gu iru i 

mau ipuin siswa meirasa siap atau i nyaman meingguinakan mind mapping, 

seihingga tingkat peineirapannya beirbeida antar keilas. Deingan deimikian, 

peimeirataan peineirapan meinjadi tantangan peinting uintu ik meincapai 

tuijuian peimbe ilajaran yang seiragam. 

Seilain itu i, keiteirbatasan sarana dan prasarana digital meinjadi 

hambatan be iriku itnya. Meiskipuin seikolah teilah meinyeidiakan fasilitas 

peinduikuing, peirangkat teiknologi tidak seilalu i teirseidia seicara meirata, 

teiruitama keitika peimbeilajaran mind mapping dilaku ikan seicara digital. 

Seibagian siswa tidak meimiliki peirangkat meimadai u intuik meimbu iat 

mind map beirbasis aplikasi. Peineilitian Yatri Eika Fitriyani (Fitriyani 

2021) juiga meinguingkapkan bahwa peingguinaan meidia mind map sangat 

beirgantu ing pada keiteirseidiaan fasilitas, seihingga keitidakmeirataan 

sarana dapat meinghambat peilaksanaan meitodei ini seicara optimal.  

Keindala lain yang mu incu il adalah peirbeidaan keimampu ian 

kreiativitas dan keimampu ian beirpikir visu ial antar siswa. Mind mapping 

meinuintuit siswa uintuik meinata konseip seicara visu ial, meimilih warna, 

simbol, dan stru iktuir peita yang meimu idahkan peimahaman. Namu in tidak 
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seimu ia siswa meimiliki keiteirampilan teirseibuit. Peineilitian Isna Khoiruin 

Nikmah (Nikmah 2020) meinuinjuikkan bahwa peingeimbangan kreiativitas 

meilalu ii mind mapping meimbu itu ihkan proseis peimbiasaan yang tidak 

seilalu i dapat dicapai seicara ceipat. Deingan deimikian, peirbeidaan 

keimampu ian siswa meinjadi tantangan signifikan dalam peimeirataan 

peimahaman mateiri.  

Di sisi lain, gu irui juiga meinghadapi tantangan dalam meirancang 

meidia mind mapping yang meinarik, sisteimatis, dan mu idah dipahami. 

Tidak seimu ia gu irui meimiliki keiteirampilan deisain visu ial, baik u intuik 

mind map manu ial mauipuin digital. Peineilitian Indah Wahyu ini (Wahyuni 

2020) meineigaskan bahwa keibeirhasilan mind mapping sangat 

dipeingaruihi oleih kreiativitas guirui dalam meinyu isuin peita konseip yang 

mampu i me imbimbing siswa meimahami mateiri deingan beinar. 

Keikuirangan keiteirampilan gu irui dalam aspeik ini dapat meimbuiat mind 

mapping ku irang eifeiktif digu inakan di keilas. 

Tantangan beiriku itnya beirkaitan deingan keiteirbatasan waktu i 

peimbeilajaran. Mind mapping meimbu ituihkan waktu i leibih panjang 

dibandingkan meitodei peinjeilasan biasa. Guirui haruis meimbeirikan 

peinjeilasan mateiri, meimandu i peinyu isuinan mind map, dan meimbeiri 

keiseimpatan siswa uintuik meinye ileisaikan peita konseip seicara mandiri. 

Peineilitian Rizki Sanjaya (Sanjaya 2018) meinuinjuikkan bahwa 

peimbeilajaran meingguinakan mind mapping meimeirluikan manajeimein 

waktui yang teipat agar tidak meinguirangi alokasi peimbahasan mateiri 
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inti. Oleih kareina itu i, peingatu iran waktu i meinjadi keindala yang seiring 

diteimu ii pada peineirapan meitodei ini. 

 Peimbeilajaran beirbasis mind mapping juiga meimbu ituihkan 

peirhatian yang leibih beisar dari gu irui teirhadap proseis peingawasan dan 

peindampingan. Gu irui haru is meimastikan siswa tidak hanya meinyalin 

peita konseip, teitapi beinar-beinar meimahami alu ir pikir yang meireika buiat. 

Proseis ini meinuintuit inteinsitas bimbingan leibih tinggi. Peineilitian 

(Fitriyani 2021) meinye ibuitkan bahwa keibeirhasilan mind mapping 

diteintuikan oleih tingginya inteiraksi antara guirui dan siswa. Tanpa 

peindampingan inteinsif, mind mapping dapat beiruibah meinjadi aktivitas 

meinggambar tanpa makna. 

Seilanjuitnya, tantangan mu incu il dalam hal konsisteinsi eivaluiasi 

peimbeilajaran. Guirui meimbu ituihkan kriteiria khu isuis uintu ik meinilai mind 

map, seipeirti keiteiratu iran konseip, kreiativitas, peimahaman, dan 

keimampu ian siswa meinghuibuingkan mateiri. Namu in banyak gu iru i 

meingakui beilu im meimiliki ru ibrik peinilaian yang baku i. Hal ini seilaras 

deingan teimu ian peineilitian (Fitriyani 2021) yang meinuinjuikkan bahwa 

peinilaian mind mapping meimbu itu ihkan indikator yang jeilas agar hasil 

beilajar dapat teiruikuir seicara objeiktif.  

Tingkat motivasi beilajar siswa juiga meinjadi faktor yang 

meimeingaruihi keibeirhasilan meitodei ini. Siswa yang ku irang teirbiasa 

beirpikir kreiatif atau i jarang teirlibat dalam keigiatan visu ial seiring kali 
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meingalami keisuilitan meimu ilai mind mapping. Peineilitian (Anwar 2022) 

meinjeilaskan bahwa seibagian siswa meinuinjuikkan peinolakan awal 

teirhadap mind mapping kareina dianggap suilit. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa keisiapan meintal dan keibiasaan beilajar siswa meinjadi tantangan 

yang peirlui diatasi seicara gradu ial.  

Seilain motivasi, keiseinjangan keimampu ian liteirasi digital antar 

siswa tuiruit meimeingaruihi peilaksanaan mind mapping digital. Seibagian 

siswa suidah teirbiasa meingguinakan aplikasi digital, seidangkan seibagian 

lainnya baru i meingeinal peirangkat atau i aplikasi peimbu iatan peita konseip. 

Teimu ian peineilitian (Nikmah 20220) meinuinjuikkan bahwa mind mapping 

digital meimbeirikan tantangan teirseindiri bagi siswa yang keimampu ian 

liteirasi digitalnya masih reindah. Kondisi ini seilaras deingan tuijuian 

peineilitian yang ingin meiningkatkan liteirasi digital, namu in peiningkatan 

teirseibuit meimbu ituihkan waktu i dan peindampingan inteinsif. 

Tantangan lain teirleitak pada adaptasi ku irikuilu im dan peirangkat 

peimbeilajaran yang haruis meinye isuiaikan meitodei mind mapping. Guiru i 

peirlu i meinguibah cara peinyampaian mateiri, meinyiapkan contoh mind 

mapping, dan meinyeisuiaikan langkah peimbeilajaran dalam RPP. 

Peineilitian (Wahyu ini 2020) meineigaskan bahwa tanpa peireincanaan 

peimbeilajaran yang matang, peineirapan mind mapping dapat beirjalan 

tidak eifisie in. Hal ini meinuinjuikkan bahwa adaptasi peirangkat 

peimbeilajaran meinjadi aspeik peinting dalam meingatasi tantangan 

impleimeintasi. 
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 Beirdasarkan keiseiluiruihan keindala dan tantangan yang 

diteimu ikan, dapat disimpu ilkan bahwa peineirapan mind mapping dalam 

peimbeilajaran PAI meimiliki poteinsi beisar uintuik meiningkatkan aktivitas 

dan liteirasi digital siswa, teitapi keibeirhasilannya sangat beirgantuing pada 

keisiapan gu irui, fasilitas peinduikuing, dan keimampu ian siswa. Hasil 

peineilitian te irdahu ilui meinuinjuikkan bahwa keindala-keindala seipeirti 

keiteirbatasan sarana, peirbeidaan kreiativitas, manajeimein waktui, dan 

peimeirataan keimampuian gu irui meiruipakan feinomeina uimuim dalam 

peineirapan mind mapping. Deingan deimikian, teimu ian di SMP Neigeiri 5 

Keirinci konsistein deingan peineilitian seibeilu imnya yang meineikankan 

peirlu inya pe ilatihan guirui, fasilitas yang meimadai, seirta strateigi 

peindampingan yang beirkeilanjuitan agar meitodei mind mapping dapat 

diteirapkan seicara maksimal dan eifeiktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Beirdasarkan peineilitian yang teilah peinuilis laku ikan teintang 

peimanfaatan meidia peimbeilajran Peindidikan Agama Islam beirbasis mind 

mapping dalam meiningkatkan liteirasi digital keilas 7 di SMP Neigeiri 5 

keirinci dapat ditarik Keisimpu ilan seibagai beiriku it : 

1. Proseis peimbeilajaran PAI beirbasis mind mapping di SMP Neigeiri 5 

Keirinci te ilah dilaksanakan deingan cu ikuip baik. Guirui PAI 

meimanfaatkan mind mapping seibagai meidia peimbeilajaran uintu ik 

meimbantu i siswa meimahami mateiri seicara leibih teirstruiktu ir, visuial, 

dan meinarik. Meilalu ii peingguinaan mind mapping, siswa meinjadi leibih 

aktif dalam proseis peimbeilajaran, mampu i meingorganisasi idei-idei 

uitama mateiri, seirta leibih mu idah meimahami dan meingingat isi 

peimbeilajaran PAI. Seilain itu i, peineirapan mind mapping baik seicara 

manu ial mau ipuin digital tu iruit meindorong siswa uintuik meimanfaatkan 

teiknologi seibagai suimbeir beilajar, seihingga beirkontribu isi pada 

peiningkatan liteirasi digital siswa. 

2. Peimanfaatan meidia peimbeilajaran PAI beirbasis mind mapping 

meimbeirikan dampak positif teirhadap peiningkatan liteirasi digital siswa 

keilas VII. Siswa mu ilai teirbiasa meincari informasi dari su imbeir digital, 

meingolah informasi teirseibuit, seirta meinyajikannya keimbali dalam 

beintu ik peita pikiran. Hal ini meinuinjuikkan bahwa mind mapping tidak 
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3. hanya beirfuingsi seibagai meidia peimahaman mateiri, teitapi juiga seibagai 

sarana uintu ik meilatih keiteirampilan beirpikir kritis, kreiatif, dan liteirasi 

digital siswa. 

4. Keindala dan tantangan dalam peineirapan mind mapping masih 

diteimu ikan dalam proseis peimbeilajaran. Keindala teirseibuit antara lain 

keiteirbatasan waktu i peimbeilajaran, keimampu ian siswa yang beilu im 

meirata dalam peingguinaan teiknologi digital, seirta masih adanya siswa 

yang beiluim teirbiasa meimbu iat mind mapping seicara mandiri. Seilain 

itu i, sarana dan prasarana seikolah juiga beiluim meimu impu ini keibuituihan 

beilajar, seirta guirui juiga meimeirluikan waktui dan strateigi khuisuis uintuik 

meimbimbing siswa agar mampu i meimahami konseip dan teiknik 

peimbu iatan mind mapping seicara optimal. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan keisimpu ilan meingeinai 

peimanfaatan meidia peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI) beirbasis 

mind mapping dalam meiningkatkan liteirasi digital siswa keilas VII di SMP 

Neigeiri 5 Keirinci, maka peinuilis meimbeirikan beibeirapa saran seibagai 

beiriku it: 

1. Bagi Guirui Peindidikan Agama Islam 

Guirui Peindidikan Agama Islam diharapkan dapat teiruis 

meingeimbangkan dan meimaksimalkan peingguinaan meidia 

peimbeilajaran beirbasis mind mapping dalam proseis peimbeilajaran. 

Guirui juiga disarankan u intuik meimbeirikan bimbingan yang leibih 
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inteinsif keipada siswa, teiruitama dalam tahap awal peimbu iatan mind 

mapping, baik seicara manu ial mau ipuin digital. Seilain itu i, guirui peirlui 

meinyeisuiaikan alokasi waktu i peimbeilajaran agar peingguinaan mind 

mapping dapat diteirapkan seicara optimal dan tidak meinguirangi 

peincapaian targeit mateiri. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat leibih aktif dan kreiatif dalam meingiku iti 

peimbeilajaran beirbasis mind mapping. Siswa juiga dianju irkan uintuik 

teiruis meilatih keimampu ian liteirasi digital deingan meimanfaatkan 

suimbeir beilajar digital seicara bijak, kritis, dan beirtanggu ing jawab. 

Deingan de imikian, siswa tidak hanya mampu i meimahami mateiri PAI 

deingan baik, teitapi juiga meimiliki keiteirampilan liteirasi digital yang 

beirguina dalam keihiduipan seihari-hari. 

3. Bagi Seikolah 

Pihak seikolah diharapkan dapat meimbeirikan duikuingan sarana 

dan prasarana yang meimadai, khuisuisnya teirkait fasilitas teiknologi dan 

akseis digital, gu ina meinuinjang peilaksanaan peimbeilajaran beirbasis 

mind mapping. Seikolah juiga disarankan uintuik meindorong guiru i 

meingikuiti peilatihan atau i workshop teirkait peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran inovatif dan liteirasi digital, seihingga kuialitas 

peimbeilajaran dapat teiruis ditingkatkan. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 
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Peineilitian ini diharapkan dapat me injadi reifeireinsi bagi peineiliti 

seilanjuitnya yang ingin meingkaji peimanfaatan meidia peimbeilajaran 

beirbasis mind mapping. Peineiliti seilanjuitnya disarankan uintuik 

meilakuikan peineilitian deingan peindeikatan dan meitodei yang beirbeida, 

seipeirti peineilitian ku iantitatif atau i eikspeirimein, seirta meimpeirluias objeik 

peineilitian pada jeinjang peindidikan atau i mata peilajaran yang beirbeida, 

agar dipeiroleih hasil yang leibih kompreiheinsif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN PENELITIAN  

Transkip Wawancara 

Nama informan : Almiadi, S.Pd seilaku i keipala seikolah SMP Neigeiri 5 

Keirinci 

Teimpat   : SMP Neigeiri 5 Keirinci 

Juiduil peineilitian : Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Mind Mapping Dalam Meningkatkan Literasi Digital Kelas 7 

Di Smp Negeri 5 Kerinci 

No. Peirtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proseis peimbeilajaran 

PAI keilas VII di SMP Neigeiri 5 

Keirinci deingan meidia beirbasis 

mind mapping? 

Proseis peimbeilajaran PAI/Agama 

keilas VII suidah mu ilai Meimanfaatkan 

Meidia Pe imbeilajaran Beirbasis meitodei 

Mind Mapping suidah beirjalan 

seimeinjak 1 tahuin yang lalu i. Guiru i 

PAI/Agama meinyampaikan mateiri 

seicara teirstruiktu ir deingan bantu ian peita 

konseip seihingga siswa leibih mu idah 

meimahami keiteirkaitan antar mateiri. 

Meidia ini digu inakan teiruitama pada 

mateiri akidah dan akhlak. 

 

2. Bagaimana strateigi peimanfaatan 

meidia teirseibuit dalam peimbeilajaran 

PAI? 

Strateiginya dilakuikan meilalu ii 

peireincanaan RPP yang meimasu ikkan 

mind mapping seibagai meidia u itama. 

Guirui juiga meimanfaatkan meidia 

digital se ipeirti LCD dan aplikasi 

seideirhana agar siswa teirlibat aktif. 

 

3 Apakah teirdapat faktor peinghambat 

dalam peimanfaatan meidia teirseibuit? 

 

 

Ada beibeirapa hambatan, seipeirti 

keiteirbatasan sarana teiknologi dan 

peirbeidaan keimampu ian liteirasi digital 

siswa. Namu in, hambatan teirseibuit 

masih bisa diatasi seicara beirtahap. 

 

4      Bagaimana keisiapan guirui PAI 

dalam meingguinakan meidia 

beirbasis mind mapping? 

Seicara uimu im gu irui PAI suidah cuikuip 

siap. Guirui teilah meingikuiti peilatihan 

dan beiruisaha meinyeisuiaikan meitodei 

peimbeilajaran deingan tuintu itan zaman. 

 

5 Apa keindala dan tantangan u itama 

dalam peineirapan meidia ini u intu ik 

meiningkatkan lite irasi digital siswa? 

Tantangannya adalah meimbiasakan 

siswa me ingguinakan meidia digital 

seicara positif dan teirarah, seirta 



 

 

 

 

meimastikan seimu ia siswa dapat 

meingikuiti peimbeilajaran deingan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara 

Nama informan  : Yuinas Mizar, S.Pd, Gr seilaku i guirui PAI SMP Neigeiri 5 Keirinci 

Teimpat     : SMP Neigeiri 5 Keirinci 

Juiduil peineilitian  : Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Mind Mapping Dalam Meningkatkan Literasi Digital Kelas 7 

Di Smp Negeri 5 Kerinci 

No. Peirtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Bapak meingatasi 

keindala dalam meineirapkan meidia 

mind mapping? 

Saya meingatasi keindala deingan 

meimbeirikan peinjeilasan seicara 

beirtahap dan meinyeisuiaikan meidia 

deingan ke imampu ian siswa. Saya juiga 

meimbeiri contoh mind mapping 

seideirhana teirleibih dahuilui. 

 

2. Apakah peimbeilajaran PAI deingan 

mind mapping beirjalan deingan 

baik? 

Meinuiruit saya su idah beirjalan cu ikuip 

baik. Siswa teirlihat leibih aktif dan 

mu idah meimahami mateiri, teiruitama 

dalam me irangkuim peilajaran. 

 

3 Bagaimana cara Bapak meingatasi 

keindala te iknis dalam 

peimbeilajaran? 

Saya meingguinakan alteirnatif seipeirti 

mind mapping manuial jika fasilitas 

digital tidak teirseidia, seihingga 

peimbeilajaran teitap beirjalan. 

 

4      Apakah ada tantangan dalam 

peineirapan meidia ini? 

Tantangannya adalah meingatu ir waktui 

peimbeilajaran dan meimastikan seimu ia 

siswa fokuis dalam proseis peimbu iatan 

mind mapping. 

 

5 Apakah teirdapat peiningkatan 

liteirasi digital siswa seiteilah 

peineirapan meidia mind mapping? 

Ya,saya meilihat adanya peiningkatan. 

Siswa mu ilai teirbiasa meingguinakan 

teiknologi u intuik beilajar, buikan hanya 

uintuik hibu iran. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara 

Nama informan  : Kayla Adinda,Dkk seilakui siswa keilas 7 SMP Neigeiri 5 Keirinci 

Teimpat     : SMP Neigeiri 5 Keirinci 

Juiduil peineilitian  : Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Mind Mapping Dalam Meningkatkan Literasi Digital Kelas 7 

Di Smp Negeri 5 Kerinci 

No. Peirtanyaan Jawaban 

1. Apakah meidia mind mapping 

beirpeingaru ih teirhadap liteirasi 

digital Anda? 

Iya, meidia ini meimbantu i kami dalam 

meimahami peilajaran dan beilajar 

meingguinakan teiknologi deingan leibih 

baik. 

 

2. Apakah meidia mind mapping 

cocok diteirapkan dalam 

peimbeilajaran PAI? 

Meinuiruit kami cocok, kareina 

peimbeilajaran jadi leibih meinarik dan 

tidak meimbosankan. 

 

3 Bagaimana Anda meimbiasakan diri 

dalam peingguinaan meidia ini? 

kami meincoba meingikuiti arahan gu irui 

dan seiring beirlatih meimbu iat mind 

mapping seindiri baik seicara manu ial 

mau ipuin seicara aplikasi. 

 

4      Apa keindala yang Anda alami?? Keindalanya adalah beiluim teirbiasa 

meingguinakan aplikasi dan kadang 

suilit meine intuikan kata kuinci. 

 

5 pa keisiapan Anda meinghadapi 

tantangan zaman deingan meidia ini? 

Kami beiruisaha beilajar leibih giat dan 

meingguinakan teiknologi seicara positif 

uintuik beilajar. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuian Peindidikan SMP Neigeiri 5 Keirinci 

Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam 

Keilas  VII 

Mateiri Pokok Iman keipada Allah SWT (Akidah) 

Alokasi Waktu i 2 JP (2 x 40 meinit) 

Nama Guirui Yuinas Mizar, S.Pd, Gr 

 

A. Kompetensi inti 

1. Meinghargai dan meinghayati ajaran agama yang dianu itnya. 

2. Meinuinjuikkan peirilakui juijuir, disiplin, tangguing jawab, santuin, peiduili, 

dan peircaya diri dalam beirinteiraksi. 

3. Meimahami pe ingeitahuian faktu ial dan konseiptuial beirdasarkan rasa ingin 

tahu inya. 

4. Meinyajikan pe ingeitahuian dalam bahasa yang jeilas, sisteimatis, dan logis. 

 

B. Kopetensi dasar 

1. Meimahami makna iman keipada Allah SWT beiseirta dalil naqli dan aqli. 

2. Meinyajikan hasil peimahaman teintang iman keipada Allah SWT dalam 

beintu ik peita pikiran (mind mapping). 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Meinjeilaskan peingeirtian iman keipada Allah SWT. 

2. Meinyeibuitkan dalil naqli teintang iman keipada Allah SWT. 

3. Meingideintifikasi peirilaku i yang meinceirminkan iman keipada Allah SWT. 

4. Meinyu isuin mind mapping seicara sisteimatis, baik manu ial mau ipuin digital. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Meilalu ii meidia peimbeilajaran beirbasis mind mapping, peiseirta didik 

diharapkan mampu i: 

1. Meimahami konseip iman keipada Allah SWT deingan beinar. 

2. Meinyu isuin peita pikiran (mind mapping) teintang iman keipada Allah SWT 

seicara kreiatif. 

3. Meiningkatkan liteirasi digital meilalu ii peimanfaatan meidia dan teiknologi 

peimbeilajaran. 

4. Meinuinjuikkan sikap aktif, tanggu ing jawab, dan keirja sama dalam proseis 

peimbeilajaran. 



 

 

 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Peingeirtian iman keipada Allah SWT 

2. Dalil naqli iman keipada Allah SWT (QS. Al-Baqarah: 285) 

3. Peirilaku i yang meinceirminkan iman keipada Allah SWT 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceiramah singkat 

2. Diskuisi 

3. Peinuigasan 

4. Mind Mapping (manuial dan digital) 

 

G. Media dan Sumber Belajar 

Meidia: 

1. Keirtas A4 / karton 

2. Spidol warna 

3. LCD Proyeiktor 

4. Aplikasi mind mapping seideirhana (opsional) 

Suimbeir Beilajar: 

1. Buikui PAI dan Buidi Peikeirti Keilas VII 

2.  Al-Quir’an dan Teirjeimahannya 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Keigiatan Deiskripsi 

Peindahuilu ian (10 me init)  Guirui meimbeiri salam dan beirdoa 

beirsama. 

 Guirui meingeiceik keihadiran siswa. 

 Apeirseipsi: Guirui meingaitkan mateiri 

deingan keihiduipan seihari-hari. 

 Meinyampaikan tu ijuian peimbeilajaran 

dan manfaat mind mapping. 

Inti (60 meinit) Eksplorasi 

 Guirui meinjeilaskan peingeirtian iman 

keipada Allah SWT. 

 Guirui meinampilkan contoh mind 

mapping. 

Elaborasi 

 Siswa dibagi kei dalam keilompok 

keicil. 

 Siswa me inyu isuin mind mapping 



 

 

 

 

teintang iman keipada Allah SWT. 

 Guirui meimbimbing dan meingamati 

aktivitas siswa. 

Konfirmasi 

 Seitiap keilompok meimpreiseintasikan 

hasil mind mapping. 

 Guirui meimbeirikan peinguiatan dan 

klarifikasi. 

Peinuituip (10 meinit)  Guirui beirsama siswa meinyimpu ilkan 

mateiri. 

 Reifleiksi peimbeilajaran. 

 Guirui meimbeirikan tu igas lanjuitan. 

 Peinuituip dan doa. 

 

I. Penilaian 

1. Sikap 

Obseirvasi sikap disiplin, tanggu ing jawab, dan keirja sama. 

2. Peingeitahu ian 

Teis lisan / teirtu ilis teintang iman keipada Allah SWT. 

3. Keiteirampilan 

Peinilaian hasil mind mapping (kreiativitas, keirapian, keiteipatan isi). 

J. Tindak Lanjut 

1. Siswa yang be ilu im tu intas dibeiri bimbingan tambahan. 

2. Siswa yang su idah tuintas dibeiri peingayaan. 

 

 

   Meingeitahuii,                                                                      

   Keipala Satuian Peindidikan SMP/MTs                             Guirui PAI 

 

 

 

 

 

 

……………………………………..                             YUiNAS MIZAR, S. PdI 

NIP. ……………………………….    NIP. 

198312142011011004 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI SMP NEGERI 5 KERINCI 

Wawancara bersama kepala sekolah, guru agama dan siswa kelas 7 

 

Obsevasi awal dengan guru Agama SMPN 5 Kerinci 

 

       

  Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 5 Kerinci 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru pendidikan Agama Islam SMPN 5 Kerinci 

 

 

 

 



 

 

 

 

      

Perkenalan dengan siswa kelas VII  SMPN 5 Kerinci 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas VII SMPN 5 Kerinci 

 



 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 Nama   : Anna Fiatu innisa 

 Nim   : 2210201040 

 Teimpat/tgl lahir : Banyu iwangi, 07- 09- 

2003 

 Agama   : Islam 

 Alamat   : 

Seinimpik,Siu ilak Muikai 

 Jeinis keilamin  : Peireimpu ian 

    Peindidikan  : 

No Jenis Pendidikan Tempat Tahun Tamat 

1 TK peirtiwi siu ilak muikai Siuilak mu ikai 2008 - 2010 

2 SD Neigeiri 62/III Muikai 

Muidik 

Teibing tinggi 2010 - 2016 

3 SMP Neigeiri 5 Keirinci Seinimpik 2016 - 2019 

4 SMA Neigeiri 2 Keirinci Seimu iruip 2019 - 2022 

5 IAIN Keirinci Suingai Liu ik 2022 - seikarang 

 

 

 

 


